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Hendriyadi (S850809104), Efektifitas Penggunaan Metode Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) Pada Pokok 
Bahasan Relasi Dan Fungsi Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII 
SMP Negeri Kabupaten Lamandau. Tesis. Komisi Pembimbing I Prof. Dr. 
Budiyono, M.Sc. dan Pembimbing II Dr. Riyadi, M.Si. Surakarta: Program Studi 
Pendidikan Matematika, Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
2011. 
Penelitian ini bertujuan; (1) Untuk mengetahui lebih baik atau tidaknya 
prestasi belajar siswa dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dibandingkan prestasi belajar siswa dengan menggunakan metode 
pembelajaran konvensional. (2) Untuk mengetahui ada tidaknya  pengaruh tingkat 
motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika. (3) Untuk mengetahui 
apakah perbedaan prestasi belajar siswa dari masing-masing metode pembelajaran 
yaitu kooperatif tipe STAD dan metode pembelajaran konvensional konsisten pada 
masing-masing tingkat motivasi belajar dan perbedaan prestasi belajar dari masing-
masing tingkat motivasi belajar konsisten pada masing-masing metode pembelajaran 
yaitu kooperatif tipe STAD dan metode pembelajaran konvensional. 
 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu dengan rancangan 
penelitian menggunakan faktorial 2 x 3. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VIII pada SMP Negeri se-Kabupaten Lamandau semester I tahun pelajaran 
2010/2011. Pengambilan sampel dilakukan secara  Stratified Cluster Random 
Sampling dengan hasil SMPN-1 Bulik dari kelompok tinggi dan SMPN-1 Sematu 
Jaya dari kelompok rendah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, 
angket dan dokumentasi. Instrumen tes digunakan untuk mengetahui prestasi belajar 
matematika pada materi relasi dan fungsi. Sedangkan instrumen angket untuk 
mengetahui motivasi belajar  siswa dan dokumentasi untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis variansi dua jalan 
dengan  sel tak sama.  
 Kesimpulan penelitian adalah (1) Siswa  yang diberi pembelajaran dengan 
metode kooperatif tipe STAD lebih baik prestasi belajarnya dibandingkan dengan 
siswa yang diberi pembelajaran dengan metode konvensional. (2) Siswa yang 
mempunyai motivasi tinggi lebih baik prestasi belajarnya  dibandingkan dengan 
siswa  yang mempunyai motivasi sedang dan rendah serta siswa yang mempunyai 
motivasi sedang sama baik prestasi belajarnya dengan siswa yang mempunyai 
motivasi rendah. (3) Siswa yang diberikan  pembelajaran dengan metode kooperatif 
tipe STAD mempunyai prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan dengan siswa 
yang diberi pembelajaran metode konvensional baik pada masing-masing  tingkatan 
motivasi belajar matematika. Siswa dengan motivasi tinggi mempunyai prestasi 
belajar lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mempunyai motivasi sedang, dan 
siswa dengan motivasi tinggi mempunyai prestasi belajar lebih baik dibandingkan 


















































sedang mempunyai prestasi belajar yang sama baik dengan siswa yang mempunyai 
motivasi rendah,  baik siswa yang diberi  metode pembelajaran  kooperatif tipe STAD 
maupun metode pembelajaran konvensional. 
 

























































































Hendriyadi. S850809104. Effectiveness of Using of Cooperative Learning Method 
Student Achievements Teams Divisions (STAD) Type in the Subject Relations and 
Functions Viewed from Learning Motivation of Students Class VIII SMP 
Lamandau. Thesis. Advisor I Prof. Dr. Budiyono, M.Sc. and Advisors II Dr. Riyadi, 
M.Sc. Surakarta: Mathematics Education Studies Program, Post Graduate Program 
Sebelas Maret University Surakarta. 2011.  
This study aims: (1) to know better whether or not learning achievement using 
cooperative learning method STAD type compared learning achievement by using 
conventional learning methods. (2) To determine whether there is influence the level 
of student learning motivation against mathematics learning achievement. (3) To 
determine whether differences in students’ achievement of each of the cooperative 
learning method STAD type and conventional learning methods are consistent at each 
level of learning motivation and differences in learning achievement of each level of 
learning motivation is consistent on each learning method i.e. cooperative learning 
STAD type and conventional learning methods.  
This study is a quasi experimental research design using 2 x 3 factorial. The 
populations of this study are all students class VIII at Junior High School District 
Lamandau  semester I of academic year 2010/2011. Sampling is done in Stratified 
Cluster Random Sampling with SMPN 1 Bulik result of the high group and SMPN 1 
Sematu Jaya from the low group. Data collection techniques used is tests, 
questionnaires and documentation. Test instruments used to know mathematics 
achievement in subject relations and functions. While the questionnaire instrument to 
determine students’ learning motivation. The data analysis technique used is two-way 
analysis of variance with unequal cells.  
Conclusion of research are (1) Students who are given learning with 
cooperative learning method STAD type has better learning achievement than 
students who are learning with the conventional method. (2) Students who have high 
motivation has better learning achievement than students who have medium and low 
learning motivation, and students who have the medium motivation is same 
achievement with students who have low motivation. (3) Students are given learning 
cooperative method STAD type has a better learning achievement than students who 
were given either the conventional learning method at each level of mathematics 
learning motivation. Students with high learning motivation have better learning 
achievement than students who have the medium motivation, and students with high 
motivation to have better learning achievement than students who have low 
motivation, whereas students with medium motivation learning have achievement 
same good with students who have low motivation, both students who are given the 
cooperative learning method STAD type and conventional learning methods.  
 
Keywords: Cooperative STAD Cooperative Learning, Conventional, Motivation, 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Matematika merupakan salah satu materi pelajaran yang penting dan 
sangat diperlukan dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun 
di pihak lain, matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang menakutkan bagi 
siswa, sehingga hasil pembelajaran yang diperoleh siswa tidak seperti yang 
diharapkan. Sikap yang diberikan oleh siswa terhadap matematika yang tidak 
positif  disebabkan oleh pengalaman siswa sebelumnya bahwa matematika 
dianggap pelajaran yang sulit. Menurut Herman Hudojo (1990:4) bahwa 
matematika berkenaan dengan ide-ide/ konsep-konsep abstrak yang tersusun 
secara hirarkis dan penalarannya deduktif. Hal demikian akan membawa 
konsekuensi pada proses belajar dan pembelajaran yang membutuhkan pemikiran 
yang lebih serius dan mendalam dalam mempelajari matematika.  
Selama ini metode pembelajaran yang banyak digunakan oleh guru adalah 
metode konvensional, dimana kegiatan belajar mengajar didominasi oleh guru. 
Pembelajaran metode konvensional hanya menitik beratkan pada peran aktif guru 
dan siswa kurang aktif. Disamping itu pembelajaran konvensional juga hanya 
menekankan pada kemampuan untuk mengingat dan menghafal. 
Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah, guru dan 
orang tua siswa selalu berupaya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 


















































khususnya mata pelajaran matematika. Menurut catatan  Nilai Ujian Nasional 
tingkat SMPN/MTs  se Kabupaten Lamandau siswa yang lulus 78,86% dan yang 
tidak lulus (menggulang) 21,14%. Untuk seluruh mata pelajaran dan mata 
pelajaran matematika pada siswa SMPN-1 Sematu Jaya di Kec. Sematu Jaya Kab. 
Lamandau tergolong paling  rendah dari 24 SMPN/MTs yang ada dikabupaten 
lamandau, hal ini berdasarkan data nilai tertinggi 8,00  terendah 2,50 dan rata-rata 
4,14. Pada Ujian Nasional tahun 2009/2010 nilai rata-rata untuk matematika 
berada dibawah nilai rata-rata mata pelajaran yang lain. (Dinas Pendidikan 
Kabupaten Lamandau: 2010). Menurut catatan (Trends in International 
Mathematics and science Study) TIMSS tahun 2007, lembaga yang mengukur 
pendidikan dunia bahwa penguasaan matematika siswa kelas VIII Negara 
Indonesia diperingkat ke-36 dari 48 negara. Skor rata-rata yang diperoleh siswa 
Indonesia adalah 397. Skor ini masih jauh dibawah skor rata-rata internasional 
yaitu 500. Selain itu juga apabila dibandingkan dengan negara tetangga, yaitu 
Thailand, Malaysia dan Singapura, posisi peringkat siswa kita jauh tertinggal. 
Singapura berada pada peringkat ke-3 dengan skor rata-rata 593, Malaysia berada 
pada peringkat ke-20 dengan skor rata-rata 474 dan thailand berada pada 
peringkat ke-29 dengan skor rata-rata 441. 
  (http://timss.bc.edu/TIMSS2007/mathreport.html 12 mei 2010). 
Rendahnya prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran matematika, 
mungkin saja disebabkan usaha yang dilakukan guru untuk meningkatkan prestasi 


















































Matematika merupakan suatu mata pelajaran yang sangat penting karena 
matematika senantiasa mendukung mata pelajaran lain. Supaya pembelajaran 
dapat memperoleh hasil yang optimal, hendaknya guru menggunakan metode 
pembelajaran yang lebih banyak melibatkan siswa untuk aktif. Sesuai yang 
diungkapkan oleh Soedjadi (1995 : 12), bahwa bagaimanapun tepat dan baiknya 
bahan ajar matematika yang ditetapkan belum menjamin akan tercapainya tujuan 
pendidikan, dan salah satu faktor penting untuk mencapai tujuan tersebut adalah 
proses mengajar yang lebih menekankan pada keterlibatan siswa secara optimal.  
Banyak metode pembelajaran yang dapat dikembangkan oleh guru dalam 
rangka untuk meningkatkan peran aktif siswa. Metode pembelajaran kooperatif  
adalah salah satu cara yang dapat mengembangkan aktifan siswa dalam 
pembelajaran di kelas. Menurut Anton Noornia (2003:4) bahwa pembelajaran 
kooperatif dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap pemahaman konsep 
tetapi juga dapat meningkatkan kepekaan dan empati diantara siswa. 
 KTSP yang sekarang digunakan dalam dunia pendidikan di Indonesia 
pada prinsipnya adalah menekankan pada upaya meningkatkan kompetensi siswa 
dalam pembelajaran di kelas. Metode Pembelajaran Kooperatif STAD (Student 
Teams-Achievement Divisions) adalah salah satu dari sekian banyak metode 
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran Kooperatif STAD (Student Teams-
Achievement Divisions) dasarnya adalah bagaimana memotivasi siswa dalam 
kelompok agar mereka dapat saling membantu dan mendorong satu sama lain 


















































yang diharapkan dari metode pembelajaran ini adalah peningkatan penguasaan 
materi  yang diajarkan.   
Dalam proses pembelajaran, keberhasilan pembelajaran siswa tidak 
terlepas dari kemampuan individu yang dimiliki siswa yaitu faktor internal, 
diantaranya faktor motivasi. Motivasi adalah kondisi mental yang mendorong 
dilakukannya suatu tindakan dan memberikan kekuatan yang mengarah kepada 
pencapaian kebutuhan, memberi kepuasan ataupun mengurangi 
ketidakseimbangan. Dari pengertian ini diharapkan dengan motivasi yang tinggi 
pada diri siswa akan dapat meningkatkan prestasi belajar.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas dapat 
diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut :  
1. Masih rendahnya prestasi belajar matematika, mungkin karena kurang tepat 
penggunaan metode pembelajaran. Disisi lain guru masih menggunakan 
metode konvensional. Terkait dengan hal ini muncul pertanyaan apakah jika 
guru menggunakan metode yang tidak konvensional akan menghasilkan 
prestasi yang lebih baik? 
2. Masih rendahnya prestasi belajar matematika mungkin siswa kurang aktif 
dalam proses pembelajaran dikelas atau metode pembelajaran yang dipakai 
guru belum sesuai dengan yang diharapkan siswa. Dari hal ini juga menarik 
untuk dilakukan penelitian, yaitu untuk melihat apakah dengan pemilihan 


















































dan motivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan prestasi 
belajar matematika?   
3. Masih rendahnya prestasi belajar matematika ada kemungkinan faktor yang 
mempengaruhi rendahnya prestasi siswa adalah faktor dari dalam diri siswa 
maupun dari luar diri siswa. Hal ini akan muncul pertanyaan faktor mana yang 
sangat berpengaruh perlu dicari untuk mengatasinya? 
4. Rendahnya prestasi belajar siswa akibat rendahnya penguasaan konsep 
kemungkinan disebabkan oleh motivasi belajar mata pelajaran matematika 
siswa SMPN/MTs kelas VIII relatif masih rendah. Terkait dengan hal ini 
muncul pertanyaan kalau motivasi belajar mata pelajaran matematika siswa  
tinggi, apakah prestasi belajar matematika siswa  khususnya kompetensi dasar 
relasi dan fungsi akan meningkat? 
5. Penggunaan metode pembelajaran yang baru dimungkinkan memberikan 
prestasi belajar matematika lebih baik daripada metode pembelajaran 
konvensional. Oleh karena itu, cukup menarik dilakukan penelitian untuk 
melihat manakah yang memberikan prestasi belajar matematika lebih baik 
antara metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dan metode pembelajaran 
konvensional untuk materi relasi dan fungsi. Dapat juga dilihat apakah 
penggunaan metode tersebut cocok untuk berbagai motivasi siswa tinggi, 




















































C. Pemilihan Masalah 
Suatu penelitian yang dilakukan dengan banyak  pertanyaan dalam waktu 
yang sama  bisa kurang  cermat  dalam mengamati perubahan perilaku subyek 
penelitian, sehingga hasil penelitian yang diperoleh juga mungkin kurang sesuai. 
Untuk menghindari kekurangsesuaian tersebut, maka dalam penelitian ini akan 
diteliti masalah yang menyangkut penggunaan metode pembelajaran dihubungkan 
dengan motivasi belajar siswa. 
Dari beberapa identifikasi masalah di atas, peneliti hanya ingin 
melakukan penelitian yang terkait dengan permasalahan, yaitu manakah yang 
memberikan prestasi belajar matematika lebih baik antara penggunaan metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan metode pembelajaran konvesional. Juga 
akan dilihat, apakah pemberian perlakuan tersebut berlaku sama pada berbagai 
motivasi siswa. Pemberian metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara 
aktif akan membangkitkan minat yang besar dalam diri siswa terhadap pelajaran, 
sehingga mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. Pemilihan metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dikarenakan dalam metode pembelajaran ini 
terdapat faktor kerjasama dan diskusi yang mampu memberikan pengalaman, 
potensi diri siswa untuk pengetahuannya sendiri sehingga pembelajaran 
matematika khususnya pada materi relasi dan fungsi menjadi lebih bermakna. Di 
sisi lain, karena keterbatasan untuk dilakukan penelitian terhadap semua 


















































waktu maupun tenaga, sehingga tidak mungkin diungkap semuanya permasalahan 
rendahnya prestasi belajar matematika tersebut. 
D. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas agar penelitian yang dikaji dapat lebih 
mendalam dan terarah maka diperlukan pembatasan masalah sebagai berikut :  
1. Metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini metode 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams- Achievement Divisions (STAD) 
dan metode pembelajaran konvesional.  
2. Materi yang dipilih pada penelitian ini adalah relasi dan fungsi. Hal ini 
didasarkan pada pentingnya materi relasi dan fungsi sebagai materi pra syarat. 
3. Motivasi belajar dalam pembelajaran matematika dibatasi pada motivasi 
belajar siswa dalam mempelajari dan mengikuti pembelajaran matematika 
kompentensi dasar relasi dan fungsi pada masing-masing tingkatan motivasi 
tinggi, sedang dan rendah. 
4. Prestasi belajar siswa  dibatasi pada kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
seperangkat soal tes matematika pada materi kelas VIII semester I tahun 
pelajaran 2010/2011 kompetensi dasar relasi dan fungsi. 
E. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 


















































1. Apakah prestasi belajar siswa dengan menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD lebih baik daripada prestasi belajar siswa dengan 
menggunakan metode pembelajaran konvensional?   
2. Apakah ada pengaruh tingkat motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar 
matematika? 
3. Apakah perbedaan prestasi belajar siswa dari masing-masing metode 
pembelajaran yaitu kooperatif tipe STAD dan metode pembelajaran 
konvensional konsisten pada masing-masing tingkat motivasi belajar dan 
perbedaan prestasi belajar dari masing-masing tingkat motivasi belajar 
konsisten pada masing-masing metode pembelajaran yaitu kooperatif tipe 
STAD dan metode pembelajaran konvensional? 
F. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui lebih baik atau tidaknya prestasi belajar siswa dengan 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dibandingkan 
prestasi belajar siswa dengan menggunakan metode pembelajaran 
konvensional. 
2. Untuk mengetahui ada tidaknya  pengaruh tingkat motivasi belajar siswa 
terhadap prestasi belajar matematika. 
3. Untuk mengetahui apakah perbedaan prestasi belajar siswa dari masing-


















































pembelajaran konvensional konsisten pada masing-masing tingkat motivasi 
belajar dan apakah perbedaan prestasi belajar dari masing-masing tingkat 
motivasi belajar konsisten pada masing-masing metode pembelajaran yaitu 
kooperatif tipe STAD dan metode pembelajaran konvensional. 
G. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut :  
1. Sebagai bahan acuan dalam penelitian pembelajaran kooperatif tipe STAD 
lebih lanjut.  
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi para guru dalam menentukan metode 
pembelajaran yang digunakan untuk pembelajaran matematika.  
3. Sebagai bahan pemikiran bagi pengelola pendidikan, bahwa perlu adanya 
































































BAB II  
KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS 
A. Kajian Teori 
1. Makna Belajar 
Menurut Goldman (2002) mengatakan bahwa : 
“Learning is.... a way of interacting with the world. As we learn conception of 
phenomena change, and we see the world differently. The acquisition of 
information in itself does not bring about such a change, but the way we 
structure that information and think with it does. Thus education is about 
conceptual change, not just the acquisition of information.” 
 
("Belajar adalah .... suatu cara untuk berinteraksi dengan dunia. Seperti kita 
belajar mengenai konsepsi perubahan fenomena, dan kita melihat dunia secara 
berbeda. Akuisisi informasi itu sendiri tidak membawa tentang perubahan 
tersebut, tetapi cara kita menyusun informasi dan berpikir dengan itu. Dengan 
demikian, pendidikan adalah tentang perubahan konseptual, bukan hanya 
perolehan informasi.") 
 
Menurut Paul Suparno (2001:61), belajar merupakan proses aktif pelajar 
mengkonstruksi arti yang berupa teks, dialog, pengalaman fisis, dan lain-lain. Belajar 
juga merupakan proses mengasimilasikan dan menghubungkan pengalaman atau 
bahan yang dipelajari dengan pengertian yang sudah dipunyai seseorang sehingga 
pengertiannya dikembangkan. Proses tersebut antara lain bercirikan sebagai berikut: 
a. Belajar berarti membentuk makna diciptakan oleh siswa dari apa yang mereka 
lihat, dengar, rasakan dan alami. 
b. Konstruksi berarti proses yang terus menerus setiap kali berhadapan dengan 



















































c. Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, melainkan lebih suatu 
pengembangkan pemikiran dengan pengertian yang baru. Belajar bukanlah 
hasil perkembangan, melainkan merupakan perkembangan itu sendiri, suatu 
perkembangan yang menuntut penemuan dan pengaturan kembali pemikiran 
seseorang. 
d. Proses belajar yang sebanarnya terjadi pada waktu skema seseorang dalam 
keraguan yang merangsang pemikiran lebih lanjut. Situasi ketidakseimbangan 
adalah situasi yang baik untuk memacu belajar. 
e. Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman pelajaran dengan dunia fisik dan 
lingkungannya. 
f. Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang telah diketahui sipelajar: 
konsep-konsep, tujuan dan motivasi yang mempengaruhi interaksi dengan 
bahan yang dipelajari.  
Selanjutnya Paul Suparno, (2001:39) membedakan pengatahuan seseorang dalam 
tiga macam, yaitu: 
1. Pengetahuan Fisis 
Pengetahuan fisis adalah pengetahuan akan sifat-sifat fisis suatu objek atau 
kejadian, seperti bentuk, besar, kekasaran, serta bagaimana objek-objek itu 
berinteraksi satu dengan yang lain. Seorang anak akan memperoleh 
pengetahuan fisis tentang suatu objek dengan mengajarkan atau bertindak 
terhadap objek itu melalui indranya. Pengetahuan fisis ini didapat dari 


















































2. Pengetahuan Matematis-Logis 
Pengetahuan matematis-logis adalah pengetahuan yang dibentuk dengan 
pemikiran tentang pengalaman akan suatu objek atau kejadian tertentu. 
Pengetahuan ini didapat dari abstraksi berdasarkan koordinasi, relasi atau 
penggunaan objek. Seorang anak akan membentuk pengetahuan matematis 
logis karena pengetahuan itu tidak ada dalam objek itu sendiri seperti 
pengetahuan fisis. Pengetahuan itu harus dibentuk dari perbuatan berpikir 
anak terhadap objek itu. Di sini objek hanya menjadi medium untuk 
membiarkan konstruksi itu terjadi. Misalnya, pengetahuan tentang konsep 
bilangan. 
3. Pengetahuan sosial 
Pengetahuan sosial adalah pengetahuan yang didapat dari kelompok 
budaya dan sosial yang menyetujui secara bersama. Pengetahuan sosial tidak 
dapat dibentuk dari atau tindakan seseorang  terhadap suatu objek, tetapi 
dibentuk dari interaksi satu orang dengan orang lain. Menurut teori 
konstruktivime pengetahuan seseorang adalah bentuk konstruksi orang itu 
sendiri. Pengetahuan seseorang akan suatu benda, bukanlah tiruan benda itu, 
melainkan konstruksi pemikiran seseorang akan benda tersebut. Tanpa 
keaktifan seseorang mencerna dan membentuknya seseorang tidak akan 
mempunyai pengetahuan. Oleh karena itu secara ekstrem bahwa pengetahuan 
tidak dapat ditranfer dari otak guru yang dianggap tahu bila siswanya tidak 


















































membentuk struktur konsep dan menjadikan pengetahuan seseorang akan hal 
tersebut. 
Dari uraian di atas diperoleh kesimpulan bahwa belajar adalah perubahan 
tingkah laku dari yang tidak tahu menjadi tahu. 
2. Prestasi Belajar Matematika 
Menurut  Davis (2000) mengatakan bahwa : 
“Mathematics is an activity, a practice. If one observes its participants, then 
it would be perverse not to infer that for large stretches of time they are 
engaged in process of communicating with themselves and one another; an 
inference prompted by the constant presence of standartly presented formal 
written text(notes, textbooks, blackboard lectures, articles, digests, reviews, 
and the like) being read, written, and exchanged, and of all informal 
signifying activities that occur when they talk, gesticulate, expound, make 
guesses, disagree, draw pictures, and so on.” 
 
("Matematika adalah suatu kegiatan, praktek. Jika seseorang mengamati 
pesertanya, maka akan menyimpang tidak pada dugaan bahwa untuk jarak 
waktu yang luas mereka terlibat dalam proses berkomunikasi dengan diri 
mereka sendiri dan satu sama lain; suatu kesimpulan diawali oleh adanya 
kehadiran secara standar konstan ditampilkan dalam tulisan teks formal 
(catatan, buku teks , papan tulis kuliah, artikel, intisari, review, dan yang 
sejenisnya) yang dibaca, ditulis, dan dipertukaran, dan menandakan semua 
kegiatan informal yang terjadi ketika mereka berbicara, menggerakkan 
tangan, menjelaskan, membuat tebakan, tidak setuju, menggambar, dan 
sebagainya.") 
 
Di dalam dunia pendidikan, siswa yang telah mencapai nilai yang memuaskan 
biasa dikatakan berhasil atau berprestasi. Pengertian prestasi belajar menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (2005:895) bahwa, “Prestasi belajar adalah penguasaan 
pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya 


















































Pengertian matematika menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005;723), 
“Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antar bilangan, dan 
prosedur operasional yang digunakan dalam menyelesaikan masalah mengenai 
bilangan”. Sedangkan Soedjadi (1995:11) mengatakan bahwa: 
1. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara 
sistematik. 
2. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. 
3. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan 
dengan bilangan. 
4. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah 
tentang ruang dan bentuk. 
5. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik.  
6. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat. 
Dengan demikian dapat disimpulkan pengertian dari matematika adalah cabang 
ilmu pengetahuan eksak tentang bilangan, kalkulasi, penalaran logik, fakta-fakta  
kuantitatif, masalah ruang dan bentuk, aturan-aturan yang ketat, dan pola keteraturan 
serta tentang struktur logik yang terorganisir. 
Dari uraian di atas diperoleh kesimpulan pengertian prestasi belajar matematika 
adalah hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran matematika yang memberikan akibat pada perubahan diri siswa berupa 
penguasaan konsep dan kemampuan baru yang ditunjukkan dengan hasil yang berupa 


















































3. Pengertian Motivasi 
  Dari penelitian Wan Zah Wan Ali disimpulkan bahwa : 
“Overall, students’ motivations was found to be high and majority of the 
respondents were in the high level for effort but were only moderate for self 
efficacy. Significant difference was established in overall motivation scores 
between the female and male respondents, but not for thesubscales effort, self-
efficacy and worry. Respondents with higher CGPA obtained higher overall 
scores for motivation. Significant positive correlations were established 
between  
effort, self-efficacy, and overall motivation with students’ overall academic 
achievement. Likewise, significant positive correlations were established 
between effort, self-efficacy, worry, and overall motivation with students’ 
average mathematics achievement.” 
 
(”Secara keseluruhan, motivasi siswa ditemukan tinggi dan mayoritas 
responden berada pada level tinggi untuk usaha namun hanya sedang untuk 
tingkat keberhasilan diri. Perbedaan yang signifikan ditentukan pada skor 
motivasi secara keseluruhan antara responden perempuan dan laki-laki, tetapi 
tidak untuk sub-skala usaha, keberhasilan diri dan kekhawatiran. Responden 
dengan CGPA yang lebih tinggi mendapatkan skor motivasi secara 
keseluruhan yang lebih tinggi. Korelasi positif yang signifikan ditentukan 
antara usaha, keberhasilan diri, dan motivasi dengan prestasi akademik 
mahasiswa secara keseluruhan. Demikian juga, korelasi positif yang 
signifikan ditentukan antara usaha, keberhasilan diri, kekhawatiran, dan 
motivasi secara keseluruhan dengan prestasi matematika rata-rata siswa.”) 
 
Motivasi adalah faktor yang mendorong seseorang untuk bertindak dengan cara 
tertentu. Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa motivasi pada dasarnya kondisi 
psikologis yang mendorong dilakukannya suatu tindakan. Dalam hal ini peneliti 
mempunyai pengertian bahwa motivasi adalah dorongan yang ada pada siswa 
sehingga siswa melakukan kegiatan dalam rangka mencapai tujuan. 
Dilihat dari asal datangnya motivasi pada siswa maka motivasi dibagi dua yaitu 


















































(intrisik). Misal untuk motivasi dari luar siswa ialah metode pembelajaran kooperatif 
yang menyenangkan sehingga membuat siswa mudah menguasai konsep   
4. Motivasi Belajar siswa 
Menurut Mc.Donald (Sardiman, 1996:73) motivasi adalah perubahan energi 
dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan 
tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian yang dikemukakan Mc. Donald 
ini mengandung tiga elemen penting yaitu: 
1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap 
individu manusia  
2. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/ feeling afeksi seseorang. 
3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. 
Dengan ketiga elemen di atas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu sebagai 
sesuatu yang komplek. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan 
energi yang ada pada diri manusia sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala 
kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan 
sesuatu. Semua ini didorong karena ada tujuan, kebutuhan atau keinginan (Sardiman : 
1996:73–74). 
Dalam kegiatan belajar mengajar, apabila ada seorang siswa, misalnya tidak 
berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan, maka perlu diselidiki sebab-sebabnya. 
Sebab-sebab itu biasanya bermacam-macam, mungkin ia tidak senang, mungkin 
sakit, lapar, ada problem pribadi dan lain-lain. Hal ini berarti pada diri anak tidak 


















































seseorang itu melakukan sesuatu aktivitas karena didorong oleh adanya faktor-faktor, 
kebutuhan biologis, instink, dan mungkin unsur-unsur kejiwaan yang lain serta 
adanya pengaruh perkembangan budaya manusia. Dalam personal ini Skiner lebih 
cenderung merumuskan dalam bentuk mekanisme stimulus dan respon. Mekanisme 
hubungan stimulus dan respon inilah akan memunculkan suatu aktivitas. 
Kemudian dalam hubungannya dengan kegiatan belajar, yang penting bagaimana 
menciptakan kondisi atau suatu proses yang mengarahkan siswa itu melakukan 
aktivitas belajar. Dalam hal ini sudah barang tentu peran guru sangat penting. 
Bagaimana guru melakukan usaha-usaha untuk dapat menumbuhkan dan memberikan 
motivasi agar siswa melakukan aktivitas belajar dengan baik. Untuk belajar dengan 
baik diperlukan proses dan motivasi yang baik pula. Dalam hal ini perlu ditegaskan 
bahwa motivasi itu tidak pemah dikatakan baik apabila, tujuan yang diinginkan juga 
tidak baik (Sardiman:1996:74-77). 
Menurut Sardiman, (1996:78-80) dikatakan bahwa manusia hidup itu memiiki 
berbagai kebutuhan: 
a. Kebutuhan untuk berbuat sesuatu. 
b. Kebutuhan untuk menyenangkan orang lain. 
c. Kebutuhan untuk mencapai hasil. 
d. Kebutuhan unuk mengatasi kesulitan. 
Kebutuhan manusia seperti telah dijelaskan di atas senantiasa akan selalu 


















































akan berubah-ubah atau bersifat dinamis, sesuai dengan keinginan dan perhatian 
manusia. Relevan dengan soal kebutuhan itu maka timbullah teori tentang motivasi. 
Teori tentang motivasi ini lahir dan awal perkembangannya ada di kalangan 
psikolog. Menurut ahli ilmu jiwa, dijelaskan bahwa dalam motivasi itu ada suatu 
hirarki, masudnya motivasi itu ada tingkatan-tingkatannya, yakni dari bawah ke atas. 
Dalam hal ini ada beberapa teori tentang motivasi yang selalu bergayut dengan soal 
kebutuhan: 
a. Kebutuhan fisiologis, seperti lapar, haus, kebutuhan untuk istirahat, dan 
sebagainya. 
b. Kebutuhan akan keamanan, yakni rasa aman, bebas dari rasa takut dan 
kecemasan.  
c. Kebutuhan akan cinta dan kasih. 
d. Kebutuhan untuk mewujudkan diri sendiri, yakni mengembangkan bakat 
dengan usaha mencapai hasil dalam bidang pengetahuan, sosial, pembentukan 
pribadi. (Sardiman:1996:80-81). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah dorongan mental  
yang  menggerakkan  manusia  sehingga  mampu  mengaktifkan, menggerakkan, 
menyalurkan dan mengarahkan sikap dan perilaku dalam hal ini yang dimaksud 
adalah untuk belajar serta perubahan energi dalam diri yang ditandai dengan 
munculnya feeling dengan tanggapan terhadap tujuan. Motivasi selain dari dalam diri 



















































5. Motivasi Belajar Kooperatif 
Menurut Slavin  (1995:16), bahwa ada dua teori dalam pembelajaran kooperatif 
yaitu teori motivasi dan teori kognitif. Motivasi merupakan hal yang harus ada pada 
diri siswa atau peserta didik agar dapat mencapai tujuan belajar, maka setiap siswa 
harus memiliki motivasi. Menurut teori motivasi, struktur tujuan kooperatif 
menciptakan suatu situasi dimana satu-satunya cara agar anggota kelompok dapat 
mencapai tujuan pribadi maka masing-masing hanya bila kelompok berhasil. Ada tiga 
tujuan dalam pencapaian tujuan, yaitu:  
a. Siswa yakin bahwa mereka akan mencapai tujuan mereka jika dan hanya jika 
siswa lain tidak mencapai tujuan tersebut (kompetitif)  
b. Siswa yakin supaya mereka sendiri untuk mencapai tujuan tidak ada 
hubungannya dengan upaya siswa lain dalam mencapai tujuan tersebut 
(individualistik)  
c. Siswa yakin bahwa tujuan mereka tercapai jika dan hanya jika siswa lain juga 
akan mencapai tujuan tersebut (kooperatif)  
Menurut Anita Lie (1995:72), bahwa sistem pengajaran yang memberikan 
kesempatan pada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas 
yang terstruktur disebut sistem pengajaran gotong royong atau Cooperative Learning.  
Apabila siswa mempunyai motivasi, maka ia akan memperlihatkan kemauan 
keras, mempunyai perhatian serta ikut bekerja keras untuk menyelesaikan tugas yang 


















































ia mempunyai perhatian dengan keinginan untuk berusaha keras dalam 
menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan pada dirinya.  
Dalam pembelajaran kooperatif, hal ini sangat menunjang dalam menyelesaikan 
tugas sebab motivasi tersebut akan mendorong siswa lebih aktif dari pada dalam 
situasi pembelajaran secara tradisional. Dengan motivasi belajar tersebut akan 
berpengaruh terhadap hasil belajar mereka khususnya pada bidang matematika.  
Herman Hudojo (1990:97) mengatakan bahwa  siswa merasakan adanya 
kebutuhan belajar matematika sehingga timbul dorongan untuk melakukan sesuatu 
perbuatan belajar matematika (motif). Perbuatan yang dilakukan untuk mencapai 
tujuan belajar matematika yang dimaksud dipengaruhi berbagai macam kondisi baik 
dari dalam maupun dari luar individu siswa tersebut. Kondisi yang demikian ini 
dikatakan bahwa siswa itu mempunyai motivasi belajar matematika.  
6. Pembelajaran Kooperatif  
Menurut Armstrong mengatakan bahwa : 
“According to Newman and Thompson (1987) and Slavin (1995), most of the 
research on cooperative learning has taken place at the elementary level, 
even though cooperative learning techniques were developed initially for 
college and adult education (Palmer &Johnson, 1989). Few studies have been 
conducted at the secondary level and even less research has been initiated in 
the upper secondary social studies class.Therefore, there is a need to study 
cooperative learning strategies in the upper secondary classroom” 
 
(“Menurut Newman dan Thomson (1987) dan Slavin (1995), sebagian besar 
penelitian tentang pembelajaran kooperatif dilakukan pada tingkat sekolah 
dasar, meskipun teknik pembelajaran kooperatif dikembangkan pada awalnya 
untuk perguruan tinggi dan pendidikan orang dewasa (Palmer & Johnson, 
1989). Beberapa penelitian telah dilakukan di tingkat menengah dan bahkan 


















































atas. Oleh karena itu, perlu untuk mempelajari strategi pembelajaran 
kooperatif pada kelas menengah atas”). 
 
Metode pembelajaran kooperatif merupakah salah satu alternatif dalam 
pembelajaran di kelas yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran 
di kelas. Belajar kooperatif adalah suatu metode belajar yang tidak hanya 
meningkatkan kemampuan pemahaman siswa terhadap suatu konsep, tetapi juga 
dapat meningkatkan kepekaan emosional siswa. Menurut Cohen, 1982; Deres, 1983; 
dan Weeb, 1987, (Anton Noornia, 2003:4) memperlihatkan bahwa siswa yang belajar 
secara kooperatif memperoleh kecakapan secara individu maupun kelompok dalam 
memecahkan masalah, meningkatkan komitmen, dan menghilangkan prasangka 
buruk antar sesama. Pemilihan anggota yang tepat pada pembelajaran kooperatif 
dengan komposisi yang tepat akan membawa keuntungan seluruh anggota kelompok. 
Keuntungan ini tentu saja tidak dapat dicapai dengan menggunakan pembelajaran 
konvensional. 
Menurut Jones dan Jones (2008), struktur tujuan kooperatif menciptakan sebuah 
situasi dimana satu-satunya cara anggota kelompok bisa meraih tujuan pribadi 
mereka adalah jika kelompok mereka bisa sukses. Oleh karena itu untuk meraih 
tujuan personal mereka, anggota kelompok harus membantu temen satu timnya untuk 
melakukan apapun guna membuat kelompok mereka berhasil dan mendorong anggota 



















































Menurut  Ke  dan  Grabowski (2007:249-259), bahwa dalam metode 
pembelajaran kooperatif, keberhasilan yang dapat dicapai oleh individu dalam 
kelompoknya sangat berarti dalam mencapai tujuan belajar kelompok. Pembelajaran 
kooperatif dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi akademik. Dalam penelitian 
pembelajaran matematika telah mengakui bahwa ada efek positif antara pembelajaran 
kooperatif dengan peningkatan kemampuan berpikir menguasai konsep. 
(http://www.fi.uu.nl/publicaties/literatuur/gameplayingformathslearning.cooperative
ornot.pdf). 
Metode pembelajaran jenis STAD merupakan salah satu metode pembelajaran 
koopeatif tipe STAD terdiri dari 5 komponen utama yaitu 1) Penyajian kelas, 2) 
Kelompok, 3) Tes/kuis, 4) Skor peningkatan individu, 5) Pegakuan kelompok.  
Apabila siswa dapat menerapkan keterampilan kooperatif secara baik, maka akan 
diperoleh kelebihan dalam pembelajaran kooperatif. Kelebihan tersebut adalah   
1. Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi norma 
kelompok atau tim  
2. Siswa menolong dan mendorong semangat siswa lain untuk sama-sama 
berhasil  
3. Siswa aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan 
keberhasilan tim  
7. Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
a. Komponen Pembelajaran Kooperatif  Tipe STAD 


















































1. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif, untuk menuntaskan 
materi belajarnya. 
2. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, 
dan rendah.  
3. Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari suku, budaya, jenis 
kelamin berbeda-beda. 
4. Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok ketimbang individu.  
Unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut: 
1. Siswa dalam kelompok haruslah beranggapan bahwa mereka “sehidup 
sepenanggungan bersama”. 
2. Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya, 
seperti milik mereka sendiri. 
3. Siswa harus melihat bahwa semua anggota di dalam kelompoknya 
memiliki tujuan yang sama. 
4. Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantar 
anggota kelompok. Siswa akan dievaluasi atau diberikan hadiah/ 
penghargaan yang juga akan dikenakan pada semua anggota kelompok. 
5. Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan 
untuk belajar bersama selama proses belajarnya. 
6. Siswa diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi yang 


















































Metode  pembelajaran kooperatif  tipe STAD dikembangkan oleh Slavin dan 
teman-temannya di Universitas John Hopkin, dan merupakan pendekatan 
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Guru yang menggunakan STAD, 
juga mengacu pada belajar kelompok siswa, menyajikan informasi akademik baru, 
kepada siswa setiap minggu menggunakan presentasi verbal atau teks, Siswa 
dalam suatu kelas dipecah menjadi kelompok-kelompok dengan anggota 4-5 
orang, setiap kelompok haruslah heterogen, terdiri dari laki-laki dan perempuan, 
berasal dari berbagai suku, memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. 
Anggota tim menggunakan lembar kegiatan atau perangkat  pembelajaran yang 
lain untuk menuntaskan materi pelajarannya dan kemudian saling membantu satu 
sama lain untuk memahami bahan pelajaran melalui tutorial, kuis, satu sama lain 
atau melakukan diskusi. Secara individual setiap minggu atau  setiap 2 minggu 
siswa diberi kuis. Kuis itu diskor, dan tiap individu diberi skor perkembangan. 
Skor perkembangan ini tidak berdasarkan pada seberapa jauh skor itu melampaui 
rata-rata skor siswa yang lalu.  
Slavin (2008:143) mengemukakan bahwa STAD terdiri atas lima komponen 
utama yang tetap dalam kegiatan pembelajaran, yaitu: presentasi kelas, tim, skor 
kemajuan individual, rekognisi tim. 
1. Presentasi kelas 
Materi dalam STAD pertama-tama diperkenalkan dalam presentasi di dalam 
kelas. Presentasi kelas dimanfaatkan untuk menyampaikan materi pelajaran 
melalui pengajaran langsung, diskusi pelajaran yang dipimpin guru atau melalui 


















































memperhatikan, karena sangat membantu dalam mengerjakan kuis-kuis dimana 
skor kuis mereka akan menentukan skor kelompok mereka. 
2. Kelompok/Tim 
Kelompok terdiri dari empat atau lima siswa yang mempunyai kemampuan 
hiterogen dan kemampuan antar satu kelompok dengan kelompok lainnya 
relatif  homogen. Apabila memungkinkan perlu memperhatikan agama, jenis 
kelamin, ras dan latar belakang sosial. Fungsi utama dari kelompok adalah 
memastikan bahwa semua anggota kelompok benar-benar belajar bahkan 
mempersiapkan anggotanya untuk bias mengerjakan kuis dengan baik. Setelah 
guru menyampaikan materinya, siswa berkumpul untuk mempelajari lembar 
kegiatan, membahas permasalahan bersama, membandingkan jawaban, dan 
mengoreksi kesalahan yang dilakukan anggota kelompok. Kelompok adalah 
faktor  yang paling penting dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD. Pada 
tiap poinnya, yang ditekankan adalah membuat anggota kelompok melakukan 
yang terbaik untuk kelompok, dan kelompok pun harus melakukan yang terbaik 
untuk membantu anggotanya. Kelompok ini memberikan dukungan kelompok 
bagi kinerja akademik penting dalam pembelajaran, dan itu adalah untuk 
memberikan perhatian dan respek yang mutual yang penting untuk akibat yang 
dihasilakan seperti hubungan antar kelompok, rasa harga diri, penerimaan 





















































Setelah guru memberikan presentasi dan praktik kelompok, para siswa 
mengerjakan kuis individual. Para siswa tidak diperbolehkan untuk saling 
membantu dalam mengerjakan kuis. Sehingga setiap siswa bertanggung jawab 
secara individual untuk memahami materinya.  
4. Skor kemajuan individual 
Gagasan dibalik skor kemajuan individual adalah untuk memberikan kepada 
tiap siswa tujuan kinerja yang akan dapat dicapai apabila mereka bekerja lebih 
giat dan memberikan kinerja yang lebih baik daripada sebelumnya. Tiap siswa 
dapat memberikan kontribusi poin yang maksimal kepada kelompoknya dalam 
dalam sistem skor ini, tetapi tak ada siswa yang dapat melakukannya tanpa 
melakukannya tanpa memberikan usaha mereka terbaik. Tiap siswa diberikan 
skor awal, yang diperolehnya dari rata-rata kinerja siswa tersebut sebelumnya 
dalam mengerjakan kuis yang sama. Skor awal yang dapat digunakan dalam 
kelas kooperatif adalah nilai ulangan sebelumnya. Skor awal ini dapat berubah 
setelah ada kuis. Siswa selanjutnya akan mengumpulkan poin untuk kelompok 
mereka berdasarkan tingkat kenaikan skor kuis mereka dibandingkan dengan 
skor awal mereka.  
5. Rekognisi kelompok 
Kelompok akan mendapatkan sertifikat dan bentuk penghargaan yang lain 


















































dapat juga digunakan untuk menentukan dua puluh persen dari peringkat 
mereka. 
b. Persiapan Pembelajaran 
Persiapan pembelajaran kooperatif tipe STAD meliputi: persiapan materi, 
membagi para siswa ke dalam tim, menentukan skor awal pertama, membangun 
kelompok. 
1. Persiapan Materi 
Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran perlu dipersiapkan perangkat 
pembelajarannya, meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 
Kegiatan Siswa (LKS), Materi Pelajaran, Perlengkapan Kuis, serta lembar 
jawaban. 
2. Membagi para siswa ke dalam kelompok  
Setiap kelompok beranggotakan empat siswa yang terdiri dari satu siswa 
berpertasi tinggi, dua siswa berpestasi sedang dan satu siswa berpertasi rendah. 
Kelompok tersebut juga terdiri dari siswa laki-laki dan siswa perempuan atau 
keterangan lainnya, agama, latar belakang social, suka tidak suka dan lain-
lainnya. 
Langkah-langkah pembagian siswa ke dalam kelompok sebagai berikut: 
a. Menyiapkan lembar rangkuman kelompok 




















































b. Menyusun peringkat siswa 
Dengan menggunakan informasi yang dimiliki ataupun pendapat sendiri, 
siswa diurutkan dari yang  tertinggi sampai terendah kinerjanya. 
c. Menentukan banyaknya kelompok 
Tiap kelompok harus terdiri dari empat anggota jika memungkinkan. 
Untuk menentukan jumlah kelompok adalah banyaknya siswa dibagi 
empat. Misalnya suatu kelas dengan banyaknya siswa 32 orang, maka 
akan membentuk 8 kelompok masing-masing beranggotakan 4 orang. 
Jika pembagian tersebut tidak bulat, misalnya banyaknya siswa 30 orang 
maka dapat membentuk tujuh kelompok, lima kelompok beranggotakan 
empat siswa, dan dua kelompok beranggotakan lima siswa. 
d. Membagi siswa ke dalam kelompok 
Dalam membagi siswa ke dalam kelompok, perlu memperhatikan 
keseimbangan kemampuan kinerjanya, jenis kelamin, agama, prestasi 
akademik dan lain-lainnya. Gunakan daftar peringkat siswa berdasarkan 
kinerjanya, bagikan huruf  ke kelompok  yang ada dalam kelas, misalkan 
banyaknya siswa 32 orang membentuk 8 kelompok masing-masing empat 
siswa, gunakan huruf A sampai H. mulailah dari atas daftar peringkat 
siswa dengan huruf A, lanjutkan huruf berikutnya kepada peringkat 
menengah. Bila sudah sampai huruf  terakhir, lanjutkan penamaan huruf 
ke kelompok dengan arah berlawanan. Jika sudah sampai kembali huruf 


















































lanjutkan lagi dimulai dan diakhiri dengan huruf  A seperti dijelaskan 
pada tabel 2.1. berikut: 
Tabel 2.1. Pembagian Siswa ke dalam kelompok 





















































































Sehingga diperoleh rangkuman pembagian siswa dalam kelompok seperti 
dijelaskan pada tabel 2.2. sebagai berikut: 
      Tabel 2.2 Rangkuman Pembagian siswa dalam kelompok 
Nama 
kelompok 
Anggota Kelompok dengan Nomor 
Peringkat 
A 1 16 17 32 
B 2 15 18 31 
C 3 14 19 30 
D 4 13 20 29 
E 5 12 21 28 
F 6 11 22 27 
G 7 10 23 26 
H 8 9 24 25 
 
e. Isilah lembar rangkuman kelompok 
Isilah nama-nama siswa dari tiap-tiap kelompok dalam lembar rangkuman 
kelompok 
3. Menentukan skor awal pertama 
Skor awal mewakili skor rata-rata siswa pada kuis-kuis sebelumnya. Apabila 
memulai pembelajaran kooperatif tipe STAD setelah memberikan tiga kali atau 
lebih kuis, rata-rata skor kuis siswa dapat digunakan sebagai skor awal. Atau 
jika tidak, skor awal dapat menggunakan nilai terakhir siswa dari semester atau 
tahun pelajaran sebelumnya. 
4. Membangun kelompok 
Sebelum memulai program pembelajaran kooperatif tipe STAD, akan sangat 


















































sekadar untuk member kesempatan kepada anggota kelompok untuk melakukan 
sesuatu yang mengasyikkan dan untuk saling mengenal satu sama lain. 
c. Langkah-langkah pembelajaran 
Langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD mengikuti siklus 
instruksi kegiatan regular seperti tersajikan dalam Tabel 2.3.berikut: 
Tabel 2.3. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif  Tipe STAD dalam 
penelitian 
Langkah-langkah Tingkah Laku  Guru 
Langkah-1 
Menyampaikan tujuan belajar  
dan memotivasi siswa 
 
Guru   menyampaikan   semua  tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai pada 







Guru menyajikan informasi pada siswa 




Mengorganisasikan  siswa ke 
dalam     kelompok-kelompok 
belajar 
 
Guru   menjelaskan   kepada   siswa 
bagaimana cara membentuk kelompok- 
kelompok belajar dan membantu setiap 




Membimbing kelompok bekerja 
dan belajar 
 
Guru membimbing kelompok-kelompok 







Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang telah dipelajari atau tiap-tiap 
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya  
Langkah-6 
Memberikan penghargaan 
Guru   menentukan   cara-cara   untuk 
menghargai baik upaya maupun hasil 



















































Berdasarkan uraian di atas pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki 
kelebihan (selain kelebihan pembelajaran kooperatif pada umumnya) lebih mudah 
diterapkan di kelas bagi guru yang baru memulai menggunakan pembelajaran 
kooperatif sebagai salah satu strategi pembelajaraannya. Hal ini dimungkinkan 
karena dalam langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD masih memuat langkah  
pembelajaran konvensional, seperti guru menyajikan materi dalam kelas hal ini 
sekaligus menjadi kelemahan belajar kooperatif tipe STAD ini, karena dengan 
demikian dominasi guru masih tampak dalam kegiatan pembelajaran. Namun 
kelemahan ini dapat direduksi dengan cara guru menyajikan materi dalam bentuk 
bahan bacaan, hal ini berarti siswa menjadi lebih aktif. Namun pemberian bahan 
bacaan masih tetap harus diikuti dengan pemberian penjelasan pada bagian-bagian 
tertentu. Dengan demikian siswa yang baru memulai mengikuti pembelajaran 
kooperatif akan tahap demi tahap menyesuaikan diri dengan situasi belajar siswa 
aktif. 
Hal penting lain yang harus diperhatikan dalam pembelajaran kooperatif tipe 
STAD adalah penetapan kelompok beserta anggota-anggotanya. Penetapan 
anggota kelompok kooperatif dibuat oleh guru sebelum memasuki kegiatan 
pembelajaran. Pembentukan kelompok didasarkan pada nilai hasil pengukuran 
sebelumnya (rapot atau tes materi sebelumnya) dengan merangking siswa. Urutan 
rangking kemudian dibagi dalam empat bagian. Tiap kelompok terdiri dari empat 


















































Penyegaran kelompok tersebut yang telah dibentuk tersebut dilakukan melalui 
pembentukan kelompok dengan formasi baru agar siswa dapat bekerja sama 
dengan siswa lain (yang sebelumnya) bukan teman sekelompok. Hal ini dilakukan 
setelah 5 atau 6 minggu (Slavin:1997:288). 
Keberhasilan kelompok dapat dievaluasi dari kumpulan poin peningkatan tiap 
kelompok yang disumbangkan oleh anggotanya. Poin peningkatan dihitung dari 
hasil kuis. Kuis diberikan kepada siswa secara klasikal setelah mereka 
menyelesaikan tugas kelompok. Pemberian kuis harus dengan alokasi waktu yang 
cukup bagi siswa untuk dapat menyelesaikannya. Dalam pengerjaan atau 
penyelesaian soal kuis yakinkan siswa agar bekerja secara individual. Kesempatan 
ini saatnya mereka menunjukkan apa yang telah mereka pelajari.  
Sebagai motivasi, berdasarkan hasil kuis siswa dan perhitungan poin 
peningkatan kelompok, wujud penghargaan bagi kelompok dapat diberikan 
dengan berbagai bentuk. Mungkin sertifikat, laporan berkala kelas, atau buletin 
pajang. Isi semua bentuk tersebut menguraikan tentang prestasi kelompok. Prestasi 
tersebut dapat diketahui dari hasil perhitungan skor peningkatan kelompok 
berdasarkan kuis terdahulu. Berikut ini akan disajikan bagaimana menghitung skor 






















































Tabel 2.4. Cara Penghitungan Skor Peningkatan Kelompok 
Langkah 1 
Menetapkan skor dasar 
 
 
Setiap siswa diberikan skor berdasarkan skor kuis 
yang lalu 
Langkah 2 
Menentukan skor kuis 
terkini 
 
Siswa memperoleh skor untuk kuis yang berkaitan 
dengan materi terkini 
Langkah 3 




Setiap siswa memperoleh poin peningkatan 
kelompok yang besamya ditentukan apakah skor 
kuis terkini mereka menyamai atau melampaui 
skor dasar mereka dengan menggunakan skala 
yang diberikan si bawah ini. 
 
Kriteria      Nilai Perkembangan 
 
Lebih dari 20 poin di bawah skor awal  5 poin 
20 poin hingga 1 poin di bawah skor awal 10 point 
Skor dasar hingga 20 poin di atas skor awal 20 point 
Lebih dari 20 poin di atas skor awal 30 point 
Pekerjaan sempuma (tanpa memperhatikan skor awal) 30 point 
(Tanwey Gerson Ratumanan, 2004:137) 
 
Selain penentuan skor peningkatan kelompok dalam pembelajaran kooperalif 
juga dihitung poin untuk penghargaan kelompok. Penentuan dan penghargaan 
kelompok yang dimaksudkan dapat dililiat dari uraian berikut ini:  





Skor kelompok dihitung dengan menjumlahkan skor 
peningkatan tiap-tiap anggota kelompok tersebut dan 
membagi dengan banyak anggota dalam kelompok 
tersebut. 
Langkah 2 




Tiap-tiap kelompok menerima suatu penghargan atau 
sertifikat khusus  berdasarkan pada sistem poin 
berikut ini. 


















































Tabel 2.6. Kriteria Tingkat Penghargaan Kelompok 
Rata-rata kelompok ( x ) Penghargaan 
5 – 14 Tim baik 
15 – 24 Tim sangat baik 
25 – 30 tim super 
(Tanwey Gerson Ratumanan, 2004 :137) 
Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok setelah masing-masing 
kelompok memperoleh predikat, guru memberikan hadiah/penghargaan kepada 
masing-masing kelompok sesuai dengan perdikatnya. 
d. Pembelajaran Konvensional  
Pembelajaran yang telah dilaksanakan kebanyakan guru saat ini adalah 
pembelajaran konvensional. Pembelajaran konvensional yaitu cara pembelajaran 
dengan menggunakan metode ceramah yang bervariasi, diselingi tanya jawab dan 
pemberian tugas atau pekerjaan rumah. Dalam metode ini guru dituntut lebih 
banyak aktif dari pada siswa atau peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran 
konvensional biasanya secara klasikal yaitu guru menyampaikan materi 
pembelajaran kepada sejumlah siswa secara serempak pada waktu dan tempat 
yang sama. Karena pada  metode  konvensional guru lebih dominan, maka siswa 
cenderung pasif, kurang memperoleh kesempatan untuk mengembangkan 
kreativitasnya. Dengan demikian pembelajaran konvensional dipandang tidak 
sesuai dengan pembelajaran kooperatif yang berdasarkan konstruktivisme.  
Adapun kelebihan dan kelemahan metode konvensional adalah sebagai berikut :  


















































1. Siswa tidak dapat memperoleh hasil yang maksimal, karena pengetahuan 
yang diperolehnya cenderung cepat lupa  
2. Siswa mengalami kesulitan dalam menyusun kesimpulan.  
3. Siswa cenderung belajar menghafal, sehingga kurang menggunakan 
logika matematika dalam berpikir. 
4. Siswa lebih aktif mencatat, kurang memahami secara mandiri tentang 
konsep yang diajarkan bukan aktif untuk memcahkan masalah 
5. Dalam belajar kurang efisien  
b. Kelebihan Metode Konvensional  
1. Dapat dilaksanakan dalam ruangan maupun dialam terbuka dalam jumlah 
besar  
2. Dapat disampaikan kepada siswa yang seusia dalam satu kelas secara 
serempak  
c. Sintaks 
Pada metode  pembelajaran konvensional terdapat lima fase yang sangat 
penting. Guru mengawali pelajaran dengan penjelasan tentang tujuan dan 
latar belakang pembelajaran, serta mempersiapkan siswa untuk menerima 
penjelasan guru. 
Fase persiapan dan motivasi ini kemudian diikuti oleh presentasi materi 
ajar yang diajarkan atau demonstrasi tentang ketrampilan tertentu. Pelajaran 
itu termasuk juga pemberian kesempatan kepada siswa untuk melakukan 


















































Pada fase pelatihan dan pemberian umpan balik tersebut guru perlu selalu 
mencoba memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan 
pengetahuan atau ketrampilan yang dipelajari ke dalam situasi kehidupan 
nyata.  
1. Langkah-langkah pembelajaraan konvensional. 
Langkah-langkah dalam pembelajaraan konvesional mengikuti siklus 
instruksi kegiatan regular seperti tersajikan dalam tabel 2.7.berikut: 
Tabel 2.7.  Langkah-langkah Pembelajaran konvensional 
Langkah-Langkah PERAN GURU 
1. Menyampaikan tujuan 







Guru menje'askan TPK, informasi latar 
belakang pelajaran, pentingnya pelajaran, 
mempersiapkan siswa untuk belajar. 
 
Guru mendemonstrasikan ketrampilan 
dengan benar atau menyajikan informasi 
tahap demi tahap 
3. Membimbing pelatihan 
 
 
Guru merencanakan dan memberikan 
bimbingan pelatihan awal 
 
4. Mengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik 
 
Mengecek apakah siswa telah berhasil 
melakukan tugas dengan baik, memberi 
umpan balik 
5. Memberikan kesempatan 
untuk pelatihan lanjutan 
dan penerapan 
Guru mempersiapkan kesempatan latihan 
lanjutan, dengan perhatian khusus pada 
penerapan kepada situasi lebih komplek 
dan kehidupan sehari-hari 
 
2. Lingkungan Belajar dan Sistem Pengelolaan 
Pembelajaran konvensional memerlukan perencanaan dan pelaksanaan 


















































mensyaratkan tiap detail keterampilan atau isi didefinisikan secara seksama 
dan demonstrasi serta jadwal pelatihan direncanakan dan dilaksanakan 
secara seksama.  
Meskipun tujuan pembelajaran dapat direncanakan bersama guru dan 
siswa, model ini terutama berpusat pada guru. Sistem pengelolaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru harus menjamin terjadinya 
keterlibatan siswa,  terutama melalui memperhatikan, mendengarkan dan 
resitasi (tanya jawab yang terencana). Ini tidak berarti bahwa pembelajaran 
bersifat otoriter, dingin dan tanpa humor. Ini berarti  bahwa lingkungan 
berorientasi pada tugas dan memberi harapan tinggi agar siswa mencapai 
hasil belajar dengan baik.  
B. Penelitian Yang Relevan 
Sebagai perbandingan dalam penelitian ini, peneliti akan menguraikan hasil 
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 
1.  Chusnul Ainy (2000) dalam penelitiannya yang berjudul “Model Pembelajaran 
kooperatif Jigsaw Dalam Pengajaran matematika Sekolah Dasar“. Dari 
penelitian ini mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif Jigsaw efektif untuk 
proses pembelajaran pada pokok bahasan luas dan keliling di kelas V sekolah 
dasar. Hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa 
dengan model pembelajaran kooperatif jigsaw lebih baik dari pada prestasi 


















































2.  Ira Kurniawati (2003) dalam penelitiannya yang berjudul “ Pengaruh Metode 
Pembelajaran Kooperatif  Jigsaw terhadap Prestasi Belajar Matematika ditinjau 
dari Aktivitas belajar Siswa Kelas II SLTP N 15 Surakarta“, mengatakan bahwa 
terdapat perbedaan prestasi belajar siswa yang signifikan pada pokok bahasan 
jajaran genjang, belah ketupat, layang-layang dan trapesium antara siswa yang 
mengikuti pelajaran matematika dengan pembelajaran kooperatif Jigsaw 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 
3. Abu Syafik (2006) dalam penelitiannya yang berjudul “ Pengaruh Model 
pembelajaran Kooperatif  Jigsaw Terhadap Prestasi Belajar Matematika Pokok 
Bahasan Geometri Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa “ mengatakan bahwa 
Kelompok siswa yang pembelajarannya menggunakan model Jigsaw prestasi 
belajar matematika lebih baik dari pada siswa yang pembelajarannya 
menggunakan model konvensional. Selain itu tidak ada interaksi antara model 
pembelajaran dengan motivasi terhadap prestasi belajar siswa.  
4. Penelitian Suhamto (2006) dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD Terhadap Prestast Belajar Matematika Ditinjau Dari 
Motivafasi Belajar Siswa MA Swasta Se Kabupaten Grobogan”.Hasil 
penilaiannya memberikan kesimpulan sebagai berikut : 
a.  Terdapat perbedaan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan persamaan 
dan fungsi kuadrat ditinjau dari perbedaan penggunaan model pembelajaran 
matematika. Dengan kata lain prestasi belajar siswa pada pokok bahasan 


















































dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik 
dibandingkan dengan prestasi belajar siswa yang mengikuti model 
pembelajaran matematika secara konvensional.  
b. Terdapat perbedaan prestasi belajar matematika pada pokok bahasan 
persamaan dan fungsi kuadrat ditinjau dari motivasi belajar siswa tinggi, 
sedang, dan rendah.  
e. Tidak terdapat interaksi model pembelajaran dan motivasi belajar siswa 
terhadap prestasi belajar siswa pada pokok bahasan persamaan dan fungsi 
kuadrat. 
5.  Penelitian yang dilakukan oleh Dwiyana (2003) yang berjudul “Pembelajaran 
Kooperatif  Model STAD Sebagai Alternatif Untuk Meningkatkan Kualitas 
Pembelajaran Trigonometri Siswa Kelas 2 SMUN 1 Malang”. Berdasarkan 
penelitiannya tersebut disimpulkan bahwa kegiatan Belajar Mengajar di dalam 
kelas merupakan hal terpenting dalam proses pendidikan. KBM dipengaruhi 
beberapa faktor salah satunya adalah model pembelajaran. Dengan model 
pembelajaran kooperatif model STAD dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran matematika pada siswa. 
6. Penelitian Desy Shynta Ediana Putri (2003) dengan judul “Eksperimentasi 
Pengajaran Matematika dengan Metode Penemuan Melalui Media Gambar pada 
Geometri Datar Ditinjau dari Kemampuan Belajar Siswa Kelas II Semester I 
SLTP Negeri I Pabelan Kabupaten Semarang", diperoleh kesimpulan bahwa 


















































membuat siswa menjadi lebih aktif dibandingkan dengan pembelajaran 
matematika secara konvensional. 
7. Penelitian  Effandi Zakaria and Zanaton Iksan (2007) dengan judul “Promoting 
Cooperative Learning in Science and Mathematics Education: A Malaysian 
Perspective”, CUNCLUSION  “Changes are needed in science and 
mathematics teaching. Teachers should give less emphasis on students 
acquisition of information, presenting scientific and mathematical knowledge 
through lecture, asking for recitation of acquired knowledge and working 
alone. More emphasis should be given on students understanding of a 
particular concept, guiding students in active learning, providing opportunities 
for discussion and elaboration and encouraging them to work with peers and 
teachers”. 
 
(“Perubahan diperlukan dalam pengajaran ilmu pengetahuan dan matematika. 
Guru harus memberikan pengurangan penekanan pada penguasaan informasi 
siswa, mengajarkan pengetahuan ilmiah dan matematika melalui ceramah, 
meminta penghafalan pengetahuan yang diperoleh dan bekerja sendirian. 
Penekanan seharusnya lebih banyak diberikan pada bagaimana siswa 
memahami suatu konsep tertentu, membimbing siswa dalam pembelajaran 
aktif, memberikan kesempatan untuk berdiskusi dan pengembangan, dan 
mendorong mereka untuk bekerja dengan rekan-rekannya dan guru.”). 
  
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa orang di atas salah satunya 
adalah Abu Syafik (2006), terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaannya adalah 
metode  pembelajaran yang digunakan. Dalam penelitian ini metode pembelajaran 
yang digunakan peneliti adalah metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 
metode pembelajaran konvensional.  Sedangkan perbedaannya adalah subyek, materi 
pokok bahasan, dan perbandingan. Dalam penelitian ini, subyek yang digunakan 
peneliti  adalah siswa kelas VIII SMPN/MTs  se-Kabupaten Lamandau pada semester 
I tahun pelajaran 2010/2011, materi pokok yang digunakan adalah relasi dan fungsi, 



















































C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir adalah arahan penalaran untuk dapat sampai pada pemberian 
jawaban sementara atas rumusan masalah. Kerangka pemikiran berguna untuk 
mewadahi teori-teori yang cukup banyak  yang seakan-akan lepas dirangkai menjadi 
satu kesatuan untuk menentukan jawaban sementara. 
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan diatas maka dalam proses 
pembelajaran yang dilakukan terhadap dalam siswa, perlu diingat bahwa terdapat 
perbedaan karakteristik dan sifat masing-masing siswa. Untuk itu guru diharapkan 
dapat memberikan metode  pembelajaran yang tepat agar siswa dapat mencapai hasil 
belajar yang maksimal sesuai yang diharapkan dan ditargetkan. Seringkali guru masih 
mendominasi penguasaan kelas sehingga proses pembelajaran kurang efektif. Dengan 
dominasi guru tersebut mengakibatkan siswa kurang aktif sehingga kreativitas siswa 
kurang berkembang mengakibatkan prestasi belajar siswa belum dapat tercapai 
dengan optimal.  
1. Pengaruh metode pembelajaran terhadap prestasi belajar.  
Dalam penelitian ini bahwa salah satu indikator keberhasilan dalam 
pembelajaran ditunjukkan dengan hasil prestasi belajar siswa dan dipandang 
metode pembelajaran yang dilakukan guru dan motivasi siswa mempengaruhi 
hasil prestasi belajar matematika.  
Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD  terdiri dari lima komponen 
utama yaitu presentasi kelas, kerja tim, kuis, skor perbaikan individu, dan 


















































sedemikian sehingga menarik, menyenangkan, mudah dipahami dan tidak 
membosankan. Sehingga jika dilihat dari komponen-komponen STAD khususnya 
untuk penghargaan tim merupakan salah satu meningkatkan motivasi dan 
kompetisi kelompok dimana setiap kelompok harus bertanggung jawab terhadap 
anggota-anggotanya. Dengan demikian diharapkan hasil prestasi belajar siswa 
lebih baik atau meningkat. Kebersamaan dalam kerja sama dan keaktifan siswa 
lebih terlihat secara merata.  
Sedangkan pembelajaran konvensional kurang dapat memacu, kurang 
memotivasi, kurang kebersamaan dalam kerjasama dan guru lebih  mendominasi 
pada proses pembelajaran. 
2. Pengaruh tingkat motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika. 
Dalam pembelajaran materi relasi dan fungsi, diperlukan motivasi agar siswa 
lebih memehami materi yang disampaikan oleh guru, serta dapat berpartisipasi 
aktif  dalam proses pembelajaran metode kooperatif tipe STAD  nampak besar 
peran siswa dalam belajar  STAD yang dapat lebih meningkatkan motivasi belajar 
siswa. Motivasi belajar yang tinggi tentunya akan lebih mudah menangkap dan 
memahami pembelajaran lebih baik daripada siswa dengan motivasi belajar yang 
sedang dan rendah. 
3. Perbedaan prestasi belajar siswa dari masing-masing metode pembelajaran yaitu 
kooperatif tipe STAD dan metode pembelajaran konvensional konsisten pada 
masing-masing tingkat motivasi belajar dan apakah perbedaan prestasi belajar 


















































metode pembelajaran yaitu kooperatif tipe STAD dan metode pembelajaran 
konvensional pada materi relasi dan fungsi. 
Berdasarkan uraian sebelumnya, metode pembelajaran dan motivasi belajar siswa 
merupakan faktor penting dalam proses pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa. 
Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD sangat menuntut motivasi belajar yang 
tinggi pada siswa, karena siswa mengelola pengetahuan mereka melaui interaksi 
dengan permasalahan, pengalaman, dan siswa lainnya. Siswa seolah-olah dituntut 
untuk memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Sehingga motivasi mereka dapat 
meningkat dan memberikan pengaruh yang besar terhadap hasil prestasi belajar 








Metode pembelajaran : 
1. Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD  
2. Metode pembelajaran konvensional 
Motivasi belajar siswa : 
1. Motivasi belajar tinggi 
Metode Pembelajaran 



















































2. Motivasi belajar sedang 
3. Motivasi belajar rendah                                      : 
Prestasi belajar : prestasi belajar matematika pokok bahasan relasi dan fungsi 
D. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir tersebut, maka dalam penelitian 
ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
1. Prestasi belajar matematika pada materi relasi dan fungsi siswa dengan 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik daripada 
prestasi belajar siswa dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional.  
2. Siswa yang mempunyai motivasi belajar  tinggi lebih baik prestasi belajar  
daripada siswa yang mempunyai motivasi belajar  sedang atau rendah, dan siswa 
yang mempunyai motivasi belajar  sedang lebih baik daripada siswa yang 
mempunyai motivasi belajar rendah pada materi relasi dan fungsi. 
3. Perbedaan prestasi belajar siswa dari masing-masing metode pembelajaran yaitu 
kooperatif tipe STAD dan metode pembelajaran konvensional konsisten pada 
masing-masing tingkat motivasi belajar dan apakah perbedaan prestasi belajar dari 
masing-masing tingkat motivasi belajar konsisten pada masing-masing metode 























































BAB III  
METODE PENELITIAN  
 
A. Tempat, Subyek dan Waktu Penelitian 
1. Tempat  dan subyek Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMPN-1 Bulik dan SMPN-1 Sematu Jaya 
Kabupaten  Lamandau Propinsi Kalimantan Tengah dengan subyek Penelitian 
siswa kelas VIII pada masing-masing sekolah tersebut pada semester I tahun 
pelajaran 2010/2011.  Sedangkan uji coba instrumen tes prestasi belajar 
matematika dan angket motivasi siswa dilaksanakan di SMPN-2 Bulik  
Kabupaten Lamandau. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester I  selama 4 bulan pada bulan 
Agustus sampai Novenber  2010. Dengan jadwal sebagai berikut:  
1. Bulan Agustus 2010, ijin penelitian dan melengkapi instrumen. 
2. Bulan September  2010, pelaksanaan eksperimen pada kelas kontrol 
maupun kelas eksperimen. 
3. Bulan Oktober 2010, pemberian evaluasi belajar dan angket pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen serta dilanjutkan pengolahan data statistik 
terhadap hasil eksperimen. 



















































B. Jenis  Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang  diteliti, maka jenis yang digunakan 
tergolong penelitian eksperimental semu (Quasi eksperimental), karena Peneliti tidak 
memungkinkan untuk mengontrol semua variabel yang relevan. Seperti yang 
dimaksudkan Budiyono (2003;82) “Tujuan eksperimental semu adalah untuk 
memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat 
diperoleh dengan eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak 
memungkinkan untuk mengontrol dan atau memanipulasi semua variabel yang 
relevan”. Dalam penelitian ini dilakukan manipulasi variabel bebas yaitu pelaksanaan 
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dan metode pembelajaran konvensional. 
Variabel bebas yang lain yang mungkin ikut mempengaruhi variabel terikat adalah 
motivasi siswa. 
Pada awal sebelum memulai perlakuan, terlebih dahulu mengecek keadaan 
kemampuan awal dari sampel yang dikenai perlakuan, baik dari kelompok 
eksperimen maupun kelompok kontrol. Tujuannya untuk mengetahui apakah dua 
kelompok tersebut dalam keadaan seimbang. Data yang digunakan untuk menguji 
keseimbangan adalah kemampuan awal siswa berupa nilai rapot siswa yang naik ke 
kelas VIII pada mata pelajaran  matematika. 
Kedua kelompok tersebut diasumsikan sama dalam semua segi yang relevan 




















































1. Rencangan Penelitian 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan 
faktorial 2x3. Faktor pertama adalah metode pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dan konvesional. Faktor kedua adalah motivasi tinggi, motivasi sedang 
dan motivasi rendah. Dari rancangan dalam penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Rancangan penelitian 
                             Faktor B  




























A : Metode pembelajaran 
a1 : metode pembelajaran kooperatif tipe STAD 
a2 : Metode pembelajaran konvensional 
B : Motivasi belajar 
b1 : Motivasi tinggi 
b2 : Motivasi sedang 



















































2. Prosedur Penelitian 
Pelaksanan penelitian  dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan. 
Urut-urutan kegiatan yang dilakukan adalah: 
a. Melakukan observasi di SMPN/MTs meliputi observasi objek penelitian, 
pengajaran dan fasilitas yang dimiliki. 
b. Mengelompok sekolah berdasarkan nilai ujian nasional tingkat SMPN/MTs 
c. Memilih sekolah mana yang akan digunakan untuk penelitian dan sekolah 
untuk uji coba instumen. 
d. Mengambil nilai rapot kemampuan awal untuk uji keseimbangan. 
e. Memberikan perlakuan berupa pengajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan metode pembelajaran 
konvensional pada kedua sekolah yang telah dipilih. 
f. Memberikan tes prestasi belajar. 
g. Mengolah dan menganalisi data penelitian. 
h. Menguji hipotesis dan mengambil kesimpulan. 
C.  Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi  
Pada penelitian ini sebagai populasi adalah siswa SMPN/MTs kelas VIII          
se-Kabupaten  Lamandau tahun pelajaran 2010/2011 sebanyak 24 sekolah. Adapun 
nama SMPN/MTs yang berada di kabupaten Lamandau adalah sebagai berikut: 
1). SMPN-3 Belantikan Raya, 2). SMPN-3 Delang, 3). SMPN-2 Delang, 4). MTs 


















































7). SMPN-4 Bulik, 8). SMPN-1 Belantikan Raya, 9). SMPN-3 Mentobi Raya, 10). 
SMPN-3 Bulik Timur, 11). SMPN-2 Sematu Jaya, 12). SMPN-3 Bulik, 13). SMPN-
2 Mentobi Raya, 14). SMPN-2 Lamandau, 15). SMPN-2 Bulik Timur, 16). SMPN-2 
Bulik, 17). SMPN-2 Batang Kawa, 18). SMPN-2 Belantikan Raya, 19). SMPN-1 
Sematu Jaya, 20). SMPN-1 Mentobi Raya, 21). SMPN-1 Lamandau, 22). SMPN-1 
Delang, 23). SMPN-1 Bulik Timur, 24). SMPN-1 Batang Kawa 
2. Sampel penelitian 
Suharsimi Arikunto (1998;117) mengemukakan bahwa “Sampel adalah wakil 
dari populasi yang akan diteliti”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
sampel merupakan kelompok hasil individu yang diamati dan dapat 
digeneralisasikan terhadap populasi penelitian sekaligus dapat meramalkan keadaan 
populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII diambil dari dua 
sekolah yang kategorinya berbeda yaitu SMPN-1 Bulik (Kelas Tinggi) dan SMPN-1 
Sematu Jaya (Kelas Rendah) Kabupaten Lamandau masing-masing dua kelas.            
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Tujuan penarikan sampel adalah untuk memperoleh informasi mengenai suatu 
pupolasi. Maka penting sekali di usahakan agar individu-individu yang dimasukkan 
ke dalam sampel itu merupakan sampel representif yang benar-benar mewakili 
semua individu yang ada di dalam pupolasi. Artinya jika ingin membuat 



















































Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan stratified 
cluster Random Sampling. Langkah-Langkah pengambilan sampel adalah sebagai 
berikut: 
a. Mengelompokkan sekolah berdasarkan rangking dari Ujian Nasional tingkat 
SMPN/MTs se-Kabupaten Lamandau menjadi dua kelompok yaitu 
kelompok atas dan kelompok bawah. Kelompok atas adalah sekolah yang 
mempunyai rataan nilai Ujian Nasional yang tinggi dengan rata-rata nilai 
diatas rata-rata gabungan (lebih besar dari atau sama dengan 6,40) dan 
kelompok rendah dengan rata-rata nilai di bawah (kurang dari 6,40) untuk 
tingkat SMPN/MTs se-Kabupaten  Lamandau. Diambil secara acak dua 
sekolah yang akan dijadikan sampel dengan masing-masing sekolah 
mewakili satu kelompok. Kelompok tinggi terdapat 12 sekolah dan 
kelompok rendah terdapat 12 sekolah. 
b. Hasil pengelompokan adalah seperti pada Tabel 3.2. berikut: 








1 SMPN-1 Mentobi Raya 10 8,10 1 Tinggi 
2. SMPN-3 Mentobi Raya 21 7,82 2 Tinggi 
3 SMPN-1 Lamandau 43 7,61 3 Tinggi 
4 SMPN-3 Bulik Timur 66 7,46 4 Tinggi 
5 SMPN-1 Batang Kawa 17 7,43 5 Tinggi 
6 SMPN-1 Bulik Timur 12 7,41 6 Tinggi 
7 SMPN-1 Bulik 124 7,29 7 Tinggi 
8 SMPN-2 Batang Kawa 16 7,22 8 Tinggi 
9 SMPN-3 Delang 24 6,90 9 Tinggi 
10 SMPN-2 Mentobi Raya 87 6,86 10 Tinggi 
11 SMPN-2 Sematu Jaya 56 6,74 11 Tinggi 


















































13 SMPN-3 Belantikan Raya 3 6,33 13 Rendah 
14 SMPN-2 Lamandau 26 6,23 14 Rendah 
15 SMPN-2 Delang 14 6,18 15 Rendah 
16 MTsN Bustanul Ulum Sematu 13 6,13 16 Rendah 
17 SMPN-2 Bulik Timur 9 5,75 17 Rendah 
18 SMPN-2 Belantikan Raya 16 5,73 18 Rendah 
19 SMPN-3 Bulik 20 5,64 19 Rendah 
20 SMPN-4 Bulik 31 5,52 20 Rendah 
21 SMPN-1 Belantikan Raya 37 5,06 21 Rendah 
22 MTsN Izharul Ulum 50 4,95 22 Rendah 
23 SMPN-2 Bulik 55 4,79 23 Rendah 
24 SMPN-1 Sematu Jaya 49 4,14 24 Rendah 
 Jumlah 840 5379,69   
 Rata-rata gabungan  6,40   
         Data Ujian Nasional Tingkat SMPN/MTs se-Kabupaten Lamandau 2010 
 
c.  Dari masing-masing kelompok dipilih secara acak satu sekolah yang akan 
dijadikan sebagai sampel, ternyata dari kelompok tinggi terpilih SMPN-1 
Bulik dan dari kelompok rendah terpilih SMPN-1 Sematu Jaya. 
d. Dari masing-masing sekolah yang terpilih, dipilih secara acak dua kelas 
dengan cara diundi dari kelas VIII. Undian tersebut dilaksanakan dalam satu 
tahap dengan dua kali pemilihan. Nomor undian yang terpilih pertama 
ditetapkan sebagai kelas eksperimen dengan metode pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dan nomor undian yang terpilih kedua ditetapkan sebagai kelas 
eksperimen dengan metode pembelajaran konvensional. Ternyata dari 
SMPN-1 Bulik terpilih sebagai kelas eksperimen dengan metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah kelas VIII B dan sebagai kelas 
eksperimen dengan metode pembelajaran konvensional adalah Kelas VIII D 
Untuk SMPN-1 Sematu Jaya terpilih sebagai kelas eksperimen dengan 


















































kelas ekseperimen dengan metode konvesional adalah kelas VIII C Adapun 
uji coba instrumen dilaksanakan di SMPN-2 Bulik dengan 3 kelas. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat tiga buah variabel penelitian, yang terdiri dari dua 
variabel bebas dan satu variabel terikat, yaitu :  
a. Variabel bebas  
1. Metode pembelajaran  
a. Definisi operasional : Metode pembelajaran adalah suatu perencanaan 
atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan  
pembelajaran untuk mencapai tujuan. Pada pokok bahasa relasi dan 
fungsi dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif  tipe 
STAD pada kelompok eksperimen dan metode konvensional untuk 
kelompok kontrol.  
b. Indikator : metode pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe STAD pada kelas ekperimen, metode pembelajaran 
konvensional pada kelas kontrol. 
c. Skala pengukuran : nominal.  
d. Simbol Ai untuk i = 1, 2 
Ai : Menyatakan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 



















































2. Motivasi Belajar Siswa 
a. Definisi operasional : Motivasi adalah segala dorongan mental yang 
menggerakan dan mengarahkan manusia, termasuk perilaku belajar 
yang terdiri dari tiga macam yaitu, motivasi tinggi, motivasi sedang, 
motivasi rendah yang ditunjukkan dari angket motivasi belajar 
b. Indikator : Skor angket motivasi belajar matematika siswa 
c. Skala pengukuran : Interval yang kemudian diubah menjadi skala 
ordinal dengan tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Skala 
interval yang diubah ke skala ordinal adalah data yang diperoleh dengan 
cara kategorisasi atau klasifikasi, tetapi di antara data tersebut terdapat 
hubungan. Yang terdiri dari tiga kategori yaitu:  
Kelompok tinggi dengan skor > X  + 
ଶ s 
Kelompok sedang dengan  X  -  
ଶ s ൑ skor ൑ X  + ଶ s 
Kelompok rendah dengan skor < X  -  
ଶ s  
X  : rata-rata nilai tes prestasi belajar siswa 
 s   : standar deviasi 
3. Variabel Terikat  
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar matematika 
siswa.  
a. Definisi operasional : Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar yang 


















































dalam mengikuti proses belajar mengajar yang ditunjukkan dengan 
angka nilai tes yang diberikan oleh guru.  
b. Skala pengukuran : Skala interval adalah data yang diperoleh dengan 
cara pengukuran, dimana jarak dua titik pada skala sudah diketahui.  
c. Indikator : Nilai tes pretasi belajar matematika pada materi relasi dan 
fungsi. 
2. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
dokumentasi, metode angket dan tes. 
a. Metode Dokumentasi 
Menurut Budiyono (2003:55),  metode dokumentasi adalah cara 
pengumpulan data dengan melihatnya dalam dokumen-dokumen yang telah 
ada. Dokumen tersebut adalah dokumen resmi yang telah terjamin 
keabsahanya.  
Fungsi dari metode dokumentasi pada penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan nilai rapot siswa atau rapot kenaikan kelas VII ke Kelas VIII 
tahun pelajaran 2009/2010 pada mata pelajaran matematika yang digunakan 
untuk uji keseimbangan rata-rata. 
b. Metode Angket 
Menurut Budiyono (2003 : 47), metode angket adalah cara pengumpulan 
data melalui pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada subyek penelitian, 


















































c. Metode Tes 
Menurut Budiyono (2003 :54), metode tes adalah cara pengumpulan data 
yang menghadapkan sejumlah pertanyaan-pertanyaan atau suruhan-suruhan 
kepada subyek penelitian. 
Dalam penelitian ini, metode tes prestasi belajar matematika siswa 
digunakan untuk mengumpulkan data mengenai prestasi belajar siswa. Bentuk 
tes yang digunakan adalah tes pilihan ganda dengan 4 alternatif  jawaban, setiap 
jawaban benar mendapat skor 1 sedangkan setiap jawaban salah mendapat    
skor 0. 
3. Uji Coba Instrumen 
Menurut Budiyono (2003:55), setelah instrumen penelitian selesai disusun, 
peneliti wajib menguji-cobakannya terlebih dahulu sebelum dikenakan kepada 
sampel penelitian. Tujuan uji coba adalah untuk melihat apakah instrumen yang 
telah disusun benar-benar valid dan benar-benar raliabel atau tidak. Kecuali itu, uji 
coba dipakai juga untuk melihat hal-hal lain, misalnya untuk melihat derajad 
kesukaran dan indek daya pembeda (pada tes hasil belajar bentuk pilihan ganda). 
Adapun uji coba instrumen penelitian ini dilaksanakan di SMPN-2 Bulik 
Kabupaten Lamandau pada bulan September 2010. Subjek uji coba terdiri atas 82 
siswa kelas VIII. Setelah uji coba selesai kemudian dilakukan analisis terhadap 




















































4. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan angket. 
Instrumen tes digunakan untuk memperoleh data tentang prestasi belajar 
matematika siswa dan instrumen angket digunakan untuk memperoleh data tentang  
tinggi, sedang atau rendahnya motivasi siswa. 
1. Tes  
Instrumen  tes prestasi belajar ini menggunakan instrumen tes sebanyak 30 soal 
bentuk pilihan ganda dengan durasi waktu pengujian 120 menit. Setelah dilakukan 
analisis hasil uji coba instrumen  tes prestasi belajar diambil 25 soal untuk diberikan 
kepada sampel penelitian. 
a. Analisis Instrumen Tes 
1. Uji Validitas Isi 
Menurut  Budiyono (2003:58), suatu instrumen valid menurut validitas isi 
apabila isi instrumen tersebut telah merupakan sampel yang representatif  dari 
keseluruhan isi hal yang akan diukur. Untuk tes hasil belajar, supaya tes 
mempunyai validitas isi, harus diperhatikan hal-hal berikut: 
a. Bahan ujian (tes) harus merupakan sampel yang representatife untuk 
mengukur sampai berapa jauh tujuan pembelajaran tercapai ditinjau 
dari materi yang diajarkan maupun dari sudut proses belajar. 



















































c. Tidak diperlukan pengetahuan lain yang tidak atau belum diajarkan 
untuk menjawab soal-soal ujian dengan benar.  
Dalam penelitian ini suatu instrument tes dikatakan valid jika memenuhi 
kriteria penelaahan instrumen sebagai berikut: 
1. Butir tes sesuai dengan kisi-kisi tes. 
2. Materi pada butir tes sesuai dengan indikator. 
3. Materi pada butir tes sudah pernah dipelajari oleh siswa. 
4. Materi pada butir tes sudah dapat dipahami oleh siswa. 
5. Materi pada butir tes tidak memberikan interpretasi ganda. 
6. Butir tes bukan termasuk kategori soal yang terlalu mudah atau terlalu 
sukar. 
b. Analisis Butir instrumen Tes 
1. Indeks Kesukaran 
Soal dikatakan baik apabila soal yang mempunyai indeks kesukaran yang 
memadai artinya tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Untuk 
menentukan indeks kesukaran tiap-tiap butir tes digunakan rumus:  
sj
B
P =  
Keterangan : 
 P = Indeks kesukaran 
 B = Banyak peserta tes yang menjawab soal benar 


















































Dalam penelitian ini soal dianggap baik jika 0,30 < P < 0,70 
(Suharsimi Arikunto, 1998:212) 
2. Daya Pembeda  
Daya Pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara siswa yang pandai (menguasai materi) dengan siswa yang kurang 
pandai (kurang menguasai materi). Menurut Zaenal Arifin (2009: 133), 
Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah. Jika jumlah siswa 
banyak (di atas 30) dapat ditetapkan 27%. Data penelitian ini kelompok 
atas diambil 27% dari keseluruh peserta tes dan kelompok bawah juga 
diambil 27% dari keseluruh peserta tes. 





 Nt = banyaknya siswa menjawab benar kelompok atas  
 Nr = banyaknya siswa menjawab benar kelompok bawah  
 N  = banyaknya siswa 27% dari peserta tes 
Klasifikasi : 
        -1 £ DB < 0,20             ( Daya Beda jelek ) 
    0,20 £ DB < 0,30  ( Daya beda kurang baik ) 
    0,30 £ DB < 0,40  ( Daya beda cukup baik ) 
               DB ³ 0,40  ( Daya beda  baik ) 


















































3. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah ketepatan atau ketelitian suatu alat ukur. Menurut 
Budiyono (2003:65), suatu instrumen disebut reliabel apabila hasil 
pengukuran dengan instrument tersebut adalah sama jika sekitarnya 
pengukuran tersebut dilakukan pada orang yang sama pada waktu yang 
berlainan atau pada orang-orang yang berlainan (tetapi mempunyai kondisi 
yang sama) pada waktu yang berlainan.  
Uji reliabilitas tes dalam penelitian ini menggunakan rumus Kuder-


























    r11 = indeks reliabilitas instrumen. 
     n  = banyak butir instrumen. 
     pi  = proporsi banyaknya subyek yang menjawab benar pada butir ke-i 
    qi   = 1 - pi 
      st
2 = variansi total 
Dalam penelitian ini tes dikatakan reliabel jika melebihi 0,70 (r11 > 0,70). 






















































Dalam penelitian ini, metode angket menggunakan Skala Likert menurut Nana 
Sudjana (2009 : 80), untuk mengumpulkan data mengenai motivasi siswa. Angket 
memuat pernyataan-pernyataan yang merupakan indikator dari tingkat motivasi 
siswa yang berupa soal bentuk pilihan ganda dengan 4 alternatif  jawaban. 
Pemberian skor untuk item positif  adalah jika A diberi skor 4, B diberi skor 3, C 
diberi skor 2, dan D diberi skor 1. Sedangkan untuk item negatif adalah jika 
jawaban A diberi skor 1, B diberi skor 2, C diberi skor 3, dan D diberi skor 4.  
a. Uji Validitas Isi 
Untuk menilai apakah suatu instrumen angket mempunyai validitas isi 
yang tinggi, yang biasanya dilakukan adalah melalui penilaian yang dilakukan 
oleh para pakar. 
Dalam penelitian ini instrument angket dikatakan valid jika kisi-kisi yang 
dibuat telah menunjukkan bahwa klasifikasi kisi-kisi telah mewakili isi subtansi 
yang akan diukur, selanjutnya masing-masing butir tes angket yang telah 
disusun cocok atau relevan dengan klasifikasi kisi-kisi yang ditentukan. 
b. Konsistensi Internal 
Butir-butir dalam sebuah instrumen haruslah mengukur hal yang sama dan 
menunjukkan kecenderungan yang sama pula. Konsistensi internal masing-



















































 Untuk menghitung konsistensi internal butir ke-i dalam penelitian ini 
menggunakan rumus  korelasi produk momen Karl Pearson  
( )( )








rxy : indeks konsistensi internal untuk butir ke-i  
n  : cacah subjek yang dikenai tes (instrumen)  
X  : skor untuk butir ke-i 
Y  : skor total (dari subyek uji coba) 
Instrumen angket dikatakan mempunyai konsistensi internal yang baik jika 
rxy  ≥ 0,30.                   
 (Budiyono,2003:65) 
Dalam penelitian ini instrumen angket mempunyai konsistensi internal yang 
baik jika rxy   ≥ 0,30.  
c. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas butir untuk angket dalam penelitian ini menggunakan rumus 



























         r11   = indeks reliabilitas instrumen. 


















































        si
2  = variansi butir ke-i, i = 1,2, 3..., n. 
        st
2 = variansi skor total yang diperoleh subyek uji coba. 
Instrumen angket dikatakan reliabel jika r11 > 0,70.  
              (Budiyono, 2003: 70) 
Dalam penelitian ini instrumen angket dikatakan reliabel jika memenuhi 
kriteria r11 > 0,70. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini teknik statistik dengan 
uji analisis variansi dua jalan 2 x 3 dengan sel tak sama. Sebelum dilakukan  analisis 
variansi, dilakukan uji prasyarat analisis variansi, yaitu uji normalitas populasi dan 
uji homogenitas variansi. Untuk lebih jelasnya, dalam uraian berikut akan 
ditampilkan beberapa uji statistik yang relevan dengan penelitian. 
1. Uji Keseimbangan Rataan 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dalam keadaan seimbang atau tidak sebelum mendapat perlakuan, 
dengan kata lain secara statistik uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan rataan  yang berarti dari dua sampel. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah nilai rapot siswa SMP kelas VII yang naik ke-kelas VIII. 
Statistik uji yang digunakan adalah uji t. Sebelum uji t dilakukan terlebih dulu uji 
prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas 




















































H0 : 1µ = 2µ  (kedua kelompok memiliki kemampuan awal sama)  
H1 : 1µ ¹ 2µ  (kedua kelompok memiliki kemampuan awal berbeda) 
b. Tingkat signifikansi : a = 5%  











=  ~ t ( 221 -+nn  ) 














Keterangan :  
         t  = t hitung   
    X 1 = rata-rata nilai  semester I pelajaran matematika kelompok 
eksperimen  
   X 2
 = rata-rata nilai  semester I pelajaran matematika kelompok 
kontrol.  
     s1
2  = varians kelompok eksperimen  
     s2
2  = varians kelompok kontrol  
      1n   = jumlah siswa kelompok eksperimen  



















































d. Daerah kritik  嶈. 﨨 ቄݐቚݐ൑െݐןమ ;௩  atau ݐ൒ݐןమ ;௩ቅ dengan v = n1 + n2 - 2                         
e. Keputusan uji  
H0 ditolak jika tobs Î DK  
H0 diterima jika tobs ב DK  
       (Budiyono, 2009:151) 
2. Uji Persyaratan Analisis Variansi 
Uji persyaratan analisis variansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
normalitas populasi dan uji homogenitas variansi. 
1. Uji Normalitas Populasi 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian 
berasal dari populasi berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan metode uji lilliefors.  
Langkah-langkah pengujian normalitas adalah :  
a. Hipotesis 
H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1  : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
b. Statistik Uji 
L  = Maks |F(zi) - S(zi)|
 
dengan : 






















































X i C-  
s = standar deviasi 
S (zi) : proporsi cacah Z  ≤  zi  terhadap seluruh cacah z 
Xi = skor item 
c. Taraf Signifikansi (a ) = 5% 
d. Daerah Kritik (DK) 
DK={L[L > L α ; n} ; n adalah ukuran sampel 
e. Keputusan Uji 
H0 ditolak jika Lobs Î DK  
H0 diterima jika Lobs  ב DK 
f. Kesimpulan 
Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika H0 diterima  
(Budiyono, 2009:171) 
2. Uji Homogenitas Variansi 
Uji homogenitas variansi ini digunakan untuk mengetahui apakah 
sampel penelitian berasal dari populasi yang  mempunyai variansi yang 
sama. Untuk menguji homogenitas variansi ini digunakan metode Bartlett. 























































1s  = 
2
2s  = … = 
2
ks   (variansi populasi homogen) 
Hi  : tidak semua variansi sama (variansi populasi tidak homogen) 


















dengan  χ 2  ~ χ 2(k – 1)  

































k : banyaknya populasi 
k  = 2 ; untuk metode pembelajaran, 
k  = 3 ; untuk motivasi belajar siswa 
f   = derajad kebebasan RKG = N – k 
N = cacah semua pengukuran 
fj  = derajad kebebasan untuk sj
2= nj – 1 
dengan j  = l, 2,..., k 
nj = cacah pengukuran pada sampel ke-j 
c. Taraf signifikansi (a ) = 0.05 


















































DK = { }1 -k  : 222 | accc > , untuk berapa α dan (k-1), nilai χ2α ; k-1 dapat 
dilihat pada tabel  nilai chi kuadrat dengan derajat kebebasan 
(k-1). 
e. Keputusan uji  
H0 diterima jika nilai stastitik uji amatan tidak berada di daerah kritis 
dan H0 ditolak  jika nilai stastitik uji amatan berada di daerah kritis.  
f. Kesimpulan 
Populasi-populasi homogen jika H0 diterima 
(Budiyono, 2009: 176-177) 
4. Uji Hipotesis  
Dalam penelitian ini untuk menganalisa data digunakan analisis variansi dua 
jalan (2 x 3) dengan sel tidak sama  
a. Tujuan 
Analisis variansi dua jalan yang merupakan perluasan dari analisis 
variansi dua jalan, bertujuan untuk membandingkan rata-rata beberapa populasi 
baik rata-rata baris maupun kolom dalam sel. Anava dua jalan bertujuan untuk 
menguji signifikansi perbedaan efek baris, kolom dan kombinasi efek baris dan 
kolom  terhadap variabel terikat.  
Model : Xijk= m + ai + bj + (ab)ij + eijk  
Dimana  


















































i = 1 ; 2   ; 1 = Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD 
   2 = Metode pembelajaran konvensional 
j = 1 ; 2 ; 3   1 = Motivasi tinggi 
      2 = Motivasi sedang 
      3 = Motivasi rendah 
k = 1,2,3 ……….nij, nij = cacah data pengamatan pada sel ij 
m = rerata dari seluruh data (rerata besar, grand mean) 
ai = µi – µ = efek baris ke- i pada variabel terikat 
bj = µj – µ =  efek kolom ke-j  pada variabel terikat 
(ab)ij = µij – (µ + ai + bj ) interaksi baris ke-i dan kolom ke-j pada 
variabel     terikat 
eijk =  deviasi data X ijk terhadap rerata populasinya (µij) yang berdistribusi    
normal dengan rerata 0. 
                          ( Budiyono, 2009: 207-208) 
b. Prosedur  
Prosedur dalam pengujian dengan menggunakan analisis variansi dua 
jalan dengan sel tak sama, yaitu :  
1. Rumusan Hipotesis 
H0A   : ai = 0 untuk setiap i = 1,2 (tidak ada perbedaan efek antara baris   


















































H1A  : paling sedikit ada satu ai yang tidak nol (ada perbedaan efek antara 
baris terhadap variabel terikat) 
H0B   : bj = 0 untuk setiap j = 1,2,3 (tidak ada perbedaan antar kolom 
terhadap variabel terikat) 
H1B   : paling sedikit ada satu bj yang tidak nol (ada perbedaan efek antar 
kolom terhadap variabel terikat) 
H0AB : (ab)ij = 0 untuk setiap i = 1,2 dan j = 1,2,3 (tidak ada interaksi 
baris dan kolom terhadap variabel terikat) 
HIAB  : paling sedikit ada satu (ab)ij yang tidak nol (ada interaksi baris dan 
kolom terdahap variabel terikat)     
                                                 (Budiyono, 2009:212) 
2. Komputasi  
1. Pada analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama didefinisikan 
notasi-notasi sebagai berikut.  
nij = ukuran sel ij (sel pada baris ke-i dan kolom ke-j) 
= banyaknya data amatan pada sel ij 
= frekuensi sel ij 












































































          = jumlah kuadrat deviasi data amatan pada sel ij 
ijAB  = rataan pada sel ij 
å=
j
iji ABA  = jumlah rataan pada baris ke-i 
å=
i
ijj ABB  = jumlah rataan pada kolom ke-j 
å=
ji
ijABG  = jumlah rataan semua sel 




          
;   2. = å
ji
jiSS
       













      




     
 
2. Pada analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama terdapat lima 
Jumlah kuadrat yaitu : 
JKA  = hn  [(3)-(1)] 
JKB   = hn  [(4)-(1)] 
JKAB  = hn  [(1)+(5) - (3) - (4)] 
JKG =  2 



















































JKA  = jumlah kuadrat baris 
JKB  = jumlah kuadrat kolom 
JKAB  = jumlah kuadrat interaksi antara baris dan kolom 
JKG  = jumlah kuadrat galat 
JKT  = jumlah kuadrat total     
        (Budiyono, 2009:230-231) 
3. Derajat  Kebabasan untuk masing-masing jumlah kuadrat adalah (dk)  
dkA   = p – 1  
dkB   = q – 1  
dkAB = (p – 1) (q – 1)  
dkG   = N – pq 
dkT   = N – 1  
4. Rerata kuadrat  
RKA =  
dkA
JKA
                  







              




5. Statistik Uji  
Fa  = 
RKG
RKA
       
; Fb = 
RKG
RKB
        




6. Daerah Kritik  


















































Daerah kritik untuk Fb  DKb ={F  |  F  > F a :(q -1), N – pq} 
Daerah kritik untuk Fab  DKab ={F | F  > Fa :(p -1) (q -1) N – pq} 
7. Keputusan uji  
H0 ditolak jika Fobs Î DK  
H0 diterima jika Fobs  ב DK 
8. Rangkuman Analisis Variansi  
Tabel 3. 3. Rangkuman Analisis variansi dua jalan 
Sumber var 
efek utama 
JK dk RK F obs F a P 
A baris JKA P – 1 RKA Fa F* < a atau > a 
B kolom  JKB q – 1 RKB Fb F* < a atau > a 
Interaksi AB  JKAB (p-1)(q-1) RKAB Fab F* < a atau > a 
Galat(G)  JKG N-pq RKG -  - 
Total JKT N-1 - -  - 
Keterangan: P adalah Probabilitas amatan;  
F* adalah nilai F yang diperoleh dari tabel 
                                   (Budiyono, 2009:215)  
4.  Uji Komparasi Ganda 
Uji lanjut anava (komparasi ganda) adalah tindak lanjut dari analisis 
varian, jika hasil analisis variansi menunjukkan hipotesis nol ditolak. 
Tujuannya untuk melakukan pelacakan terhadap perbedaan rerata tetapi setiap 
pasangan kolom, baris dan setiap pasangan sel. Metode komparasi ganda yang 
dipakai adalah metode Scheffe’.  


















































1. Mengidentifikasi semua pasangan komparasi rerata  
2. Merumuskan hipotesis yang bersesuaian dengan komparasi tersebut  
3. Menentukan taraf signifikansi ( α ) = 0,05 
4. Mencari harga statistik uji F dengan menggunakan rumus sebagai berikut :  
pada analisis variansi dua jalan  
a. Komparasi rataan antar kolom 

























F.i – .j  = nilai Fobs pada pembandingan kolom ke-i dan kolom ke-j 
X .i   = rerata pada kolom ke-i 
X .j   = rerata pada kolom ke-j 
RKG = rerata kuadrat galat, yang diperoleh dari perhitungan  
analisis variansi 
n.i    = ukuran sampel kolom ke-i 
n.j     = ukuran sampel kolom ke-j 


















































Makna dari lambang-lambang pada komparasi ganda rataan antar 
kolom ini mirip dengan makna lambang-lambang komparasi ganda 
rataan antar baris hanya dengan mengganti baris menjadi kolom.  
b. Komparasi rataan antar sel pada kolom yang sama 
Uji Scheffe’ untuk mencari komparasi rataan antar sel pada kolom 
yang sama adalah sebagai berikut. 























Fij – kj. = nilai Fobs pada pembandingan rataan pada sel ij dan 
rataan pada sel kj 
X ij     =  rerata pada sel ke-ij 
X kj   = rerata pada sel ke-kj 
RKG   = rerata  kuadrat galat, yang diperoleh dari perhitungan 
analisis variansi 
nij    = ukuran sel ij 
nkj    = ukuran sel kj 
Daerah kritis untuk uji itu ialah :  
DK = { F | F > (pq – 1) pq - N 1, - pq ; αF } 


















































Uji Scheffe’ untuk  komparasi rerata antar sel pada baris yang 
sama  adalah sebagai berikut. 






















daerah kritis untuk uji itu adalah : DK = { F | F > (pq – 1) pq - N 1, - pq ; αF } 


































































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Uji Keseimbangan Rataan 
Uji keseimbangan dilakukan untuk mengetahui apakah sampel-sampel berasal 
dari populasi yang mempunyai kemampuan awal yang sama. Uji keseimbangan ini 
dilakukan terhadap dua sampel, yaitu kelompok siswa yang diberikan metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan kelompok siswa yang diberikan metode 
pembelajaran konvensional. Adapun data yang digunakan untuk uji keseimbangan 
ini adalah data dokumen berupa nilai rapot mata pelajaran matematika kelas VIII 
semester I tahun pelajaran 2010/2011. 
1. Data Nilai Rapot Kelas VII semester II Tahun Pelajaran 2009/2010 
Data nilai rapot kelas VII semester II tahun pelajaran 2009/2010 mata 
pelajaran matematika disajikan pada Lampiran 6 dan 7. Deskripsi data nilai 
rapot dari kedua kelompok disajikan pada Tabel 4. 1. berikut ini: 
Tabel 4. 1. Deskripsi Data Nilai Rapot Kelas VII Semester II Tahun 
Pelajaran 2009/2010. 
Kelompok n Rataan Mo Me Min Maks R S 
STAD 54 70,64815 75 70 60 80 20 6,222774 
Konvensional 56 71,428571 75 70 60 85 25 7,4293206 
 



















































2. Uji normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Statistik uji yang digunakan dalam uji 
normalitas adalah Lilliefors. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dua 
kali yaitu uji normalitas data rapot kelas VII yang naik kekelas VIII tahun 
pelajaran 2010/2011 untuk populasi metode pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dan konvensional. 
Rangkuman hasil uji normalitas data rapot kelas VII naik kekelas VIII 
disajikan pada Tabel 4. 2. Sedangkan perhitungan selengkapnya disajikan pada 
Lampiran 8. 
Tabel 4. 2. Rangkuman Uji Normalitas Data Rapot  
No Kelompok L obs N L 0,05;n Keputusan Uji Kesimpulan 
1 STAD 0,1156 54 0,1206 H0 diterima 
Populasi 
Normal 




3. Uji Homogenitas  
Uji homogenitasi variansi populasi dilakukan untuk mengetahui apakah 
sampel-sampel berasal dari populasi yang mempunyai variansi yang sama. Uji 
homogenitas variansi populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
Bartlett. Dalam penelitian ini dilakukan satu kali uji homogenitas variansi 


















































dapat dilihat pada Tabel 4. 3. Sedangkan perhitungan selengkapnya disajikan 
pada Lampiran 9.  















4. Uji keseimbangan 
Uji keseimbangan rataan yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t 
dengan daerah kritis himpunan semua t sedemikian hingga t kurang dari            
-1,97867 atau t lebih dari 1,97867 (t tabel menggunakan MINITAB) diperoleh 
hasil tobs sama dengan -0,5962, maka dapat disimpulkan bahwa populasi kedua 
kelompok yaitu kelompok siswa  yang diberikan pembelajaran dengan metode  
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan kelompok siswa  yang diberikan 
pembelajaran dengan metode pembelajaran konvensional mempunyai 
kemampuan awal yang sama atau dalam keadaan seimbang  perhitungan uji 
keseimbangan rataan disajikan pada Lampiran 10. 
B. Deskripsi Data 
Pada bab IV ini dilaporkan tentang hasil penelitian yang telah dilaksanakan 
pada bulan oktober 2010, di SMPN-1 Bulik dan SMPN-1 Sematu Jaya dan SMPN-


















































tentang data dalam penelitian ini meliputi; data hasil uji coba instrumen, dan data 
prestasi belajar matematika pada materi relasi dan fungsi serta data angket 
motivasi siswa. 
1. Data Hasil Uji Coba Instrumen 
Instrumen penelitian yang diujicobakan adalah tes prestasi belajar 
matematika dan angket motivasi belajar siswa. Sebelum instrumen tes prestasi 
belajar dan angket motivasi belajar diujicobakan terlebih dahulu diuji validitas 
isinya, dengan tujuan untuk mengetahui apakah isi instrumen tersebut telah 
merupakan sampel yang mewakili dari keseluruhan isi hal yang diukur atau 
belum. Uji validasi isi dilakukan oleh Saiful Bakhri, S.Pd (Guru matematika) 
dan Wahyu Edy Cahyono, S.Pd (Guru matematika) sebagai validator dan 
diperoleh bahwa semua soal tes prestasi belajar adalah valid. Untuk mengetahui 
uji validitas isi instrumen tes prestasi belajar matematika selengkapnya 
disajikan pada Lampiran 15. Selain uji validitas isi ujicoba tes prestasi belajar 
matematika diuji juga tentang  reliabilitas, indeks kesukaran dan daya beda. 
a. Instrumen Tes Prestasi 
1. Uji Validitas Isi 
Uji coba tes prestasi belajar matematika dilaksanakan dengan 
menggunakan soal yang terdiri dari 30 soal. Setelah dilakukan uji 
validitas isi oleh pakar (validator), diperoleh hasil semua butir soal 
dinyatakan sesuai dengan kriteria. Ini berarti instrumen tes tersebut valid. 


















































2. Indeks Kesukaran 
Setelah dilakukan perhitungan indeks kesukaran butir soal, 
menunjukkan bahwa ada 5 butir soal yang tidak memadai yaitu; 18, 21, 
26, 27, 28. Perhitungan indeks kesukaran disajikan pada Lampiran 18. 
3. Daya Pembeda 
Setelah dilakukan perhitungan daya pembeda butir soal, menunjukkan 
bahwa ada 5 butir soal yang mempunyai daya pembeda kurang dari 0,30, 
maka soal tidak dipakai. Soal yang baik  (DB ≥ 0,30). Perhitungan indeks 
daya pembeda disajikan pada Lampiran 20. 
4. Uji Reliabilitas 
Setelah dilakukan uji validitas isi, uji indeks kesukaran, uji daya 
pembeda, butir soal yang memenuhi kriteria sebanyak 25 soal. Yang 
dipakai untuk penelitian sebanyak 25 soal.  Butir soal yang tidak dipakai 
untuk penelitian sebanyak 5 soal yaitu nomor 18, 21, 26, 27,28. Rekap 
hasil analisis uji coba tes prestasi belajar matematika disajikan pada 
Lampiran 21. 
Uji reliabilitas dilaksanakan dengan menggunakan rumus Kuder-
Richardson  KR-20 dari 25 soal yang dipakai, maka diperoleh hasil 
perhitungan indeks reliabilitas r11 sama dengan 0,7585  Karena  r11 lebih 
dari 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tes prestasi belajar 



















































b. Instrumen Angket 
1. Validitas Isi 
Instrumen angket yang diujicobakan terdiri dari 30 soal. Setelah 
dilakukan uji validitas isi oleh Karnegi (Guru bahasa Indonesia) dan 
Sukardi M.Pd (Widia suara LPMP) sebagai (validator), diperoleh hasil 
semua butir soal dinyatakan sesuai dengan kriteria. Ini berarti instrumen 
angket tersebut valid. Lembar validasi disajikan pada Lampiran 16. 
2. Uji Konsistensi Internal 
Dengan menggunakan rumus korelasi momen product Karl Pearson 
diperoleh 30 butir angket yang memenuhi kreteria. Perhitungan uji 
konsistensi internal disajikan pada Lampiran 25. 
3. Uji Reliabilitas 
Setelah dilakukan uji validitas isi dan uji konsistensi internal dari 30 
butir angket, ternyata semua  memenuhi kriteria. 
Dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach diperoleh hasil 
perhitungan  reliabilitas r11 sama dengan 0,7015. Karena r11 lebih dari 0,7, 
maka dapat disimpulkan bahwa instrumen angket reliabel. Perhitungan 
reliabilitas disajikan pada Lampira 24. 
2. Data Penelitian 
Data penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini adalah data prestasi 
belajar matematika pada materi relasi dan fungsi, dengan sampel SMPN-1 


















































dikategorikan berdasarkan atas tingkat motivasi siswa. Tingkat  motivasi siswa 
tersebut diketegorikan kedalam tingkat tinggi, sedang dan rendah. 
a. Data Prestasi Belajar Matematika Berdasarkan kelompok Metode 
Pembelajaran. 
Dari data prestasi belajar matematika pada materi relasi dan fungsi yang 
dicari meliputi rata-rata, median, modus, minimum, maksimum, jangkauan dan 
simpangan baku, metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode 
STAD dan konvensional. 
Deskripsi data tentang prestasi belajar matematika untuk masing-masing 
kelompok disajikan pada Tabel 4. 4. Sedangkan perhitungannya disajikan pada 
Lampiran 28. 
Tabel 4. 4. Deskripsi data prestasi belajar berdasarkan kelompok metode 
pembelajaran. 
Metode n ࢞ Modus Median Min Maks R S 
Konvensional 56 70,07142 52 72 48 96 48 12,85 
STAD 54 77,40740 80 80 52 96 44 10,57 
  
b. Data Prestasi Belajar Matematika Berdasarkan Tingkat Motivasi Siswa. 
Tingkat motivasi siswa dalam penelitian ini dikategorikan ke dalam tiga 
tingkat yaitu tingkat motivasi tinggi, sedang dan rendah. Pengelompokan 
tersebut berdasarkan kriteria kelompok tinggi dengan skor lebih dari rata-rata 


















































rata-rata dikurangi setengah kali simpangan baku sampai dengan rata-rata 
ditambah setengah kali simpangan baku, kelompok rendah dengan skor kurang 
dari rata-rata dikurangi setengah kali simpangan baku yang diukur dari 
penyajian data tunggal. 
Dari hasil pengukuran ini, pada kedua kelompok metode pembelajaran baik 
konvensional maupun STAD diperoleh rata-rata gabungan sama dengan 
99,31818 dan simpangan baku sama dengan 9,588728 Sehingga untuk 
kelompok motivasi tinggi dengan skor lebih besar dari 104,1125 untuk 
kelompok sedang dari skor 94,52382 sampai dengan skor 104,1125 dan untuk 
kelompok rendah dengan skor kurang dari 94,52382 
Berdasarkan pengelompokan yang telah ditetapkan, maka pada kelompok 
metode pembelajaran konvensional dan STAD, kelompok motivasi tinggi 
terdapat 38 anak, kelompok sedang terdapat 47 anak, dan kelompok rendah 
terdapat 25 anak. 
Data prestasi belajar dari kedua metode pembelajaran dikelompokkan 
berdasarkan tingkat motivasi siswa tanpa memandang metode pembelajaran. 
Deskripsi data tentang prestasi belajar matematika untuk masing-masing 
kelompok tingkat motivasi disajikan pada Tabel 4. 5. Sedangkan 
























































N ࢞ Modus Median Min Maks R S 
Tinggi 38 84,63158 80 84 72 96 24 7,053544 
Sedang 47 69,61702 76 72 52 84 32 9,927023 
Rendah 25 64,64 60 64 48 88 40 10,68831 
       
c. Data Prestasi Belajar Matematika Berdasarkan Tingkat Motivasi Siswa 
Pada Metode Pembelajaran Konvensional dan STAD. 
Berdasarkan pengelompokan yang telah ditetapkan, maka pada kelompok 
metode pembelajaran konvensional motivasi tinggi terdapat 19 anak, kelompok 
sedang terdapat 25 anak dan kelompok rendah terdapat 12 anak sedangkan pada 
kelompok metode pembelajaran tipe STAD kelompok motivasi tinggi terdapat 19 
anak, kelompok sedang terdapat  22 anak, dan kelopok rendah terdapat 13 anak. 
Deskripsi data prestasi belajar berdasarkan tinggkat motivasi siswa pada 
metode pembelajaran konvensional dan metode pembelajaran kooperatif tipe 





















































Tabel 4. 6. Deskripsi Data Prestasi Belajar Berdasarkan Tingkat Motivasi 




n ݔҧ Modus Median Min Maks R S 
Konvensional 
Tinggi 19 83,57895 80 84 72 96 24 6,517 
Sedang 25 65,28 52 68 52 80 28 9,289 
Rendah 12 58,66667 52 60 48 72 24 7,691 
STAD 
Tinggi 19 85,68421 92 88 72 96 24 7,579 
Sedang 22 74,54545 80 76 60 84 24 8,330 
Rendah 13 70,15385 72 72 52 88 36 10,27 
 
d. Data Angket Motivasi siswa berdasarkan kelompok Metode Pembelajaran 
Data tentang motivasi siswa diperoleh dari skor angket. Dari data angket 
dikelompokkan berdasarkan metode pembelajaran tanpa memandang tingkat 
motivasi siswa. 
Deskripsi data angket motivasi siswa masing-masing kelompok metode 
pembelajaran disajikan pada Tabel 4. 7. Sedang perhitungannya disajikan pada 
Lampiran 31. 
Tabel 4. 7. Deskripsi Data Angket Motivasi Siswa Berdasarkan Kelompok 
Metode Pembelajaran.  
Metode N ࢞ Modus Median Min Maks R S 
Konvensional 56 98,660 96 96,5 60 116 56 9,594 


















































e. Data Angket Motivasi Siswa Berdasarkan Tingkat Motivasi 
Data angket motivasi siswa dari dua metode pembelajaran dikelompokkan 
berdasarkan tingkat motivasi siswa tanpa memandang metode pembelajaran. 
Deskripsi data tentang prestasi belajar matematika untuk masing-masing kelompok 
tingkat motivasi disajikan pada Tabel 4. 8. Sedangkan perhitungannya disajikan 
pada Lampiran 32. 
Tabel 4. 8. Deskripsi Data Angket Berdasarkan Tingkat Motivasi Siswa 
Tingkat 
Motivasi 
N ࢞ Modus Median Min Maks R S 
Tinggi 38 108,8947 112 108 104 116 12 3,236527 
Sedang 47 98,31915 96 97 96 104 8 2,859814 
Rendah 25 86,64 92 90 60 94 34 8,435441 
 
f. Data Angket Motivasi Siswa Berdasarkan Tingkat Motivasi Siswa pada 
Metode Pembelajaran Konvensional dan STAD 
Dari data angket masing-masing metode pembelajaran dikelompokkan 
berdasarkan tingkat motivasi siswa. Deskripsi data angket berdasarkan tingkat 
motivasi siswa pada metode pembelajaran konvensional dan metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. Disajikan pada Tabel 4. 9. Sedangkan perhitungannya 




















































Tabel 4. 9. Deskripsi Data Angket Berdasarkan Tingkat Motivasi Siswa Pada 




n ࢞ Modus Median Min Maks R S 
Konvensional 
Tinggi 19 108,263 104 108 104 116 12 3,572 
Sedang 25 97,24 96 96 96 102 6 1,920 
Rendah 12 86,416 92 91 60 92 32 10,193 
STAD 
Tinggi 19 109,526 112 109 105 116 11 2,815 
Sedang 22 99,545 96 98,5 96 104 8 3,276 
Rendah 13 86,846 90 89 70 94 24 6,853 
  
C. Pengujian Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Statistik uji yang digunakan dalam uji 
normalitas adalah Lilliefors. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan lima 
kali yaitu uji normalitas data prestasi belajar matematika untuk populasi metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan konvensional dan populasi tingkat 
motivasi siswa  (tinggi, sedang, dan rendah). Rangkuman hasil uji normalitas 
data prestasi belajar matematika disajikan pada Tabel 4. 10. Sedangkan 




















































Tabel 4. 10. Rangkuman Uji Normalitas Data Prestasi Belajar Matematika 
No Kelompok L obs N L 0,05;n Keputusan Uji Kesimpulan 
1 STAD 0,0883 54 0,1206 H0 diterima 
Populasi 
Normal 






















Dari tabel di atas tampak bahwa semua L obs kurang dari L 0,05;n, dan L obs 
bukan anggota DK sehingga H0 diterima. Hal ini berarti untuk setiap sampel baik 
kategori metode pembelajaran maupun kategori tingkat motivasi siswa berasal 
dari populasi berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas Variansi populasi 
Uji homogenitasi variansi populasi dilakukan untuk mengetahui apakah 
sampel-sampel berasal dari populasi yang mempunyai variansi yang sama. Uji 
homogenitas variansi populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
Bartlett. Dalam penelitian ini dilakukan dua kali uji homogenitas variansi 
populasi, yaitu uji homogenitas data prestasi belajar matematika ditinjau dari 
metode pembelajaran dan homogenitas data prestasi belajar matematika 
ditinjau dari motivasi siswa. Rangkuman hasil uji homogenitas dapat dilihat 





























































2 1,9359 3,841 H0 diterima 
Variansi 
Homogen 
2 Motivasi Siswa 3 5,8174 5,991 H0 diterima 
Variansi 
Homogen 
   
Dari tabel diatas tampak bahwa semua nilai χ 2obs < χ2 0,05;k-1, χ 2obs ב DK, 
sehingga keputusannya semua H0 diterima, artinya semua sampel berasal dari 
populasi yang mempunyai variansi yang sama (homogen), Perhitungan uji 
homogenitas variansi populasi disajikan pada Lampiran 39 dan 41. 
D. Analisis Data 
1. Analisis  Variansi Dua Jalan Dengan Sel Tak Sama 
Tujuan dari analisis variansi dua jalan adalah untuk menguji signifikansi efek 
dua variabel bebas yaitu metode pembelajaran dan motivasi siswa terhadap satu 
variabel terikat yaitu prestasi belajar matematika, serta untuk menguji signifikansi 
interaksi kedua variabel bebas tersebut terhadap variabel terikat. Pengujian dalam 
penelitian ini menggunakan analisis variansi dua jalan dengan ukuran sel tak sama 
dan hasilnya disajikan pada Tabel 4. 12. sedangkan perhitungan selengkapnya 




















































Tabel 4. 12. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 




Metode (A) 1488,6667 1 1488,6667 21,3677 3,93244 Ho ditolak 
Motivasi(B) 7474,3252 2 3737,1626 53,6416 3,08371 Ho ditolak 
Interaksi (AB) 410,9270 2 205,4635 2,9491 3,08371 Ho diterima 
Galat 7245,5904 104 69,6691       
Total 16619,5093 109         
         
Dari tabel diatas tampak bahwa semua nilai Fobs > Fα ,sehingga dipeoleh 
keputusan uji H0A ditolak, H0B ditolak dan H0AB diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
a. Pada efek utama baris (A), H0A ditolak. 
 Hal ini berarti ada perbedaan prestasi belajar matematika siswa yang 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dan metode 
pembelajaran konvensional pada sub pokok bahasan relasi dan fungsi  
b. Pada efek utama kolom (B), H0B ditolak. 
 Hal ini berarti ada perbedaan prestasi belajar matematika siswa yang 
mempunyai  Motivasi matematika tinggi, Motivasi sedang, dan Motivasi 
rendah pada sub pokok bahasan relasi dan fungsi. Dengan kata lain terdapat 
pengaruh Motivasi siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa. 
c. Pada efek utama interaksi (AB), H0AB diterima. 
Hal ini berarti tidak terdapat interaksi antara metode mengajar dan Motivasi  



















































2. Uji Komparasi Ganda 
Dari kesimpulan analisis variansi dua jalan dengan ukuran sel tak sama 
diatas menunjukkan bahwa H0A ditolak, H0B ditolak  dan H0AB diterima, 
sehingga perlu dicari efek signifikasi uji rataan dengan uji komparasi ganda atau 
uji lanjut pasca anava. Teknik yang digunakan dalam uji komparasi ganda 
adalah dengan metode Scheffe’. 
Untuk melakukan komparasi ganda, dicari terlebih dahulu rataan masing-
masing sel dan rataan marginal, yang hasilnya tampak pada Tabel 4. 13. berikut: 






Marginal Tinggi Sedang Rendah 
Kelas Kontrol 
(Konvensional) 




85,6842 74,5455 70,1538 77,40741 
Rataan 
Marginal 
84,63158 69,61702 64,64 
 
 
a. Uji Komparasi Rataan Antar Baris 
Dari hasil uji anava H0A ditolak, ini berarti bahwa siswa yang diberi 
pembelajaran dengan metode konvensional dan siswa yang diberikan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD mempunyai prestasi belajar yang berbeda. 
Dalam penelitian ini, karena variabel metode pembelajaran hanya 


















































pembelajaran kooperatif tipe STAD), maka tidak perlu dilakukan komparasi 
rataan antar baris pasca anava. Untuk mengetahui metode pembelajaran mana 
yang dapat memberikan prestasi belajar  yang lebih baik, cukup melihat rataan 
marginalnya. Dari rataan marginal pada Tabel  4. 13 yang menunjukkan bahwa 
rataan siswa yang diberikan pembelajaran dengan metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD lebih tinggi daripada rataan siswa yang diberi 
pembelajaran dengan metode konvensional, dapat disimpulkan bahwa siswa 
yang diberi pembelajaran dengan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD 
lebih baik prestasi belajarnya dibandingkan dengan siswa yang diberi 
pembelajaran konvensional. 
b. Uji Komparasi Rataan Antar Kolom 
Dari hasil uji anava H0B ditolak, ini berarti ada perbedaan efek motivasi 
siswa terhadap prestasi belajar. 
Dalam penelitian, karena variabel motivasi siswa mempunyai tiga kategori 
(tinggi, sedang, rendah), maka komparasi rataan antar kolom pasca anava untuk 
melihat manakah yang secara signifikan mempunyai rataan yang berbeda. 
Diadakan uji lanjut untuk melakukan pelacakan terhadap perbedaan rerata 
setiap pasangan kolom (motivasi tinggi, sedang, dan rendah). Rangkuman 
komparasi rataan antar kolom disajikan pada Tabel 4.14. Sedangkan 









































































RKG F Kritik Keputusan 
µ.1 vs µ.2 225,4369 0,0476 69,6691 67,9903 6,16742 Ho ditolak 
µ.1 vs µ.3 399,6632 0,0663 69,6691 86,5041 6,16742 Ho ditolak 
µ.2 vs µ.3 24,7707 0,0613 69,6691 5,8024 6,16742 Ho diterima 
Dari tabel di atas tampak bahwa dua H0A dan H0B ditolak dan satu H0AB 
diterima, ini berarti terdapat perbadaan rataan secara signifikan setiap 
pasangan kolom (motivasi tinggi, sedang, dan rendah). Dari rataan marginal 
pada Tabel 4. 13. dapat disimpulan penelitian sebagai berikut:  
1. Rataan  yang diperoleh dari siswa-siswi yang mempunyai motivasi tinggi 
berbeda secara signifikan dengan rataan yang diperoleh siswa  yang mempunyai 
motivasi sedang. Dari tabel rataan marginal dapat dilihat rataan siswa  yang 
mempunyai motivasi tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan rataan siswa  
yang mempunyai motivasi sedang, (ݔҧǤ1 = 84,6316,  ݔǤഥ2 = 69,61702),  maka 
diperoleh kesimpulan bahwa siswa yang mempunyai motivasi tinggi lebih baik 
prestasi belajarnya dibandingkan dengan siswa yang mempunyai motivasi 
sedang. 
2. Rataan yang diperoleh siswa  yang mempunyai motivasi tinggi berbeda secara 
signifikan dengan rataan yang diperoleh siswa yang mempunyai motivasi 
rendah. Dari tabel  rataan marginal dapat dilihat rataan siswa yang mempunyai 


















































mempunyai motivasi rendah, (ݔҧǤ1 = 84,6316, ݔҧǤ3 = 64,64), maka diperoleh 
kesimpulan bahwa siswa yang mempunyai motivasi tinggi lebih baik prestasi 
belajarnya dibandingkan dengan siswa yang mempunyai motivasi rendah. 
3. Rataan yang diperoleh siswa yang mempunyai motivasi sedang sama  secara 
signifikan dengan rataan yang diperoleh siswa  yang mempunyai motivasi 
rendah. Kesimpulan bahwa siswa yang mempunyai motivasi sedang memiliki 
prestasi belajar yang sama dengan siswa yang mempunyai motivasi rendah. 
c. Uji Komparasi Rataan Antar Sel 
Dari hasil uji anava dua jalan diperoleh keputusan bahwa H0AB diterima. 
Hal ini berarti tidak terdapat interaksi  metode pembelajaran kooperatif tipe 
STAD  dan metode pembelajaran konvensional  dan motivasi belajar siswa 
terhadap prestasi belajar siswa pada pokok  bahasan relasi dan fungsi, sehingga 
uji komparasi ganda antar sel tidak perlu dilakukan. 
E. Pembahasan Hasil Analisis Data 
a. Hipotesis Pertama  
 Berdasarkan hasil perhitungan pada analisis variansi dua jalan dengan ukuran 
sel tak sama, untuk sumber variansi metode pembelajaran diperoleh nilai                   
Fa = 21,3677 > 3,93244 = F0.05;1;104, sehingga Fa א DK. Oleh karena itu H0A ditolak, 
ini berarti terdapat perbedaan rerata yang signifikasi dari faktor  metode pembelajaran 


















































 Selanjutnya dengan melihat rataan marginal masing-masing kelompok, rataan 
marginal yang diperoleh siswa yang diberi pembelajaran dengan metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD sebesar 77,40741  sedangkan rataan marginal 
yang diperoleh siswa yang diberi pembelajaran dengan metode pembelajaran 
konvensional sebesar 70,07143. 
 Karena rataan marginal yang diperoleh siswa yang diberi pembelajaran 
dengan metode kooperatif tipe STAD lebih tinggi dibandingkan dengan rataan 
marginal yang diperoleh siswa yang diberi pembelajaran dengan metode 
konvensional, maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang diberi pembelajaran 
dengan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik prestasi belajarnya 
dibandingkan dengan siswa  yang diberi pembelajaran dengan metode pembelajaran 
konvensional. 
 Dengan demikian dapat diambil kesimpulan untuk hipotesis pertama bahwa 
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD menghasilkan prestasi belajar lebih baik 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional dalam pembelajaran matematika 
pada materi relasi dan fungsi. 
Pada hipotesis pertama, didukung dari hasil penelitian relevan Suhamto 
(2006), yang memberikan kesimpulan bahwa metode pembelajaran STAD lebih baik 
dari pada konvensional. 
b.  Hipotesis Kedua 
 Berdasarkan hasil perhitungan pada analisis variansi dua jalan dengan ukuran 


















































3.08371 = F0.05;2;104, sehingga Fb א DK. Oleh karena itu H0B ditolak, ini berarti 
terdapat perbedaan rerata yang signifikan dari faktor  motivasi  siswa terhadap 
prestasi belajara matematika pada materi relasi dan fungsi. 
 Dari uji komparasi rataan antar kolom DK ={F| F > 2F0,05;2;104 }={F| F > 
6,16742 } diperoleh hasil sebagai berikut: 
a. F1-2 = 67,9903 > 6,16742 = 2F0,05;2;104, dan Fa א  DK, berarti H0 ditolak. 
Hal ini berarti terdapat perbedaan rerata yang signifikan antara motivasi tinggi 
dengan motivasi sedang terhadap prestasi belajar matematika pada sub pokok bahasan 
relasi dan fungsi. 
Selanjutnya dengan melihat rataan marginal masing-masing kelompok, rataan 
marginal yang diperoleh siswa yang mempunyai motivasi tinggi sebesar 84.63158, 
sedang rataan marginal yang diperoleh siswa yang mempunyai motivasi sedang 
sebesar 69.61702. 
Karena rataan marginal yang diperoleh siswa yang mempunyai motivasi 
tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan rataan marginal yang diperoleh siswa yang 
mempunyai motivasi sedang, maka dapat disimpulkan bahwa mereka yang pempunyai 
motivasi tinggi lebih baik prestasi belajarnya dibandingkan dengan mereka yang 





















































b. F1-3 = 86,5041 > 6,16742 = 2F0,05;2;104, dan Fb  א  DK, berarti H0 ditolak. 
Hal ini berarti terdapat perbedaan rerata yang signifikan antara motivasi tinggi 
dengan motivasi rendah terhadap prestasi belajar matematika pada materi relasi dan 
fungsi. 
Selanjutnya dengan melihat rataan marginal masing-masing kelompok, rataan 
marginal yang diperoleh siswa yang mempunyai motivasi tinggi sebesar 84.63158 
sedangkan rataan marginal yang diperoleh siswa yang mempunyai motivasi rendah 
sebesar 64.64.  
Karena rataan marginal yang diperoleh siswa yang mempunyai motivasi 
tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan rataan marginal yang diperoleh siswa yang 
mempunyai motivasi rendah, maka dapat disimpulkan bahwa mereka yang 
mempunyai motivasi tinggi lebih baik prestasi belajarnya dibandingkan dengan 
mereka yang mempunyai motivasi rendah. 
c. F2-3 = 5,8024 < 6,16742 = 2F0,05;2;104, dan Fab  ב  DK, berarti H0 diterima. 
Hal ini berarti siswa yang mempunyai motivasi sedang memiliki prestasi 
belajar yang sama baik dengan mereka yang mempunyai motivasi rendah. 
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan untuk hipotesis kedua bahwa 
pada pembelajaran baik dengan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD maupun 
dengan pembelajaran konvensional, mereka yang mempunyai motivasi tinggi lebih 


















































sedang, dan mereka yang mempunyai motivasi sedang memiliki prestasi belajar yang 
sama baiknya dengan mereka yang mempunyai motivasi rendah. 
Pada hipotesis kedua, didukung dari hasil penelitian relevan Suhamto (2006), 
yang menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar matematika, ditinjau 
dari motivasi belajar siswa tinggi, sedang dan rendah.  
c. Hipotesis Ketiga 
 Dari anava dua jalan diperoleh Fab = 2,9491 < 3,08371 = F0,05;2;104, sehingga 
Fab ב DK. Maka diperoleh kesimpulan bahwa tidak terdapat interaksi antara  metode 
pembelajaran  dan motivasi belajar siswa pada pokok bahasan relasi dan fungsi. 
Artinya (1) Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik dari metode 
konvensional baik untuk siswa dengan motivasi tinggi, sedang maupun rendah. (2) 
Siswa dengan motivasi tinggi memiliki prestasi lebih baik dari siswa dengan motivasi 
sedang, dan siswa dengan motivasi tinggi lebih baik dari siswa dengan motivasi 
rendah sedangkan siswa dengan motivasi sedang memiliki prestasi yang sma dengan 
siswa motivasi rendah baik untuk siswa dengan metode pembelajaran konvensional 
maupun metode pembelajaran kooperatif tife STAD. 
 Pada hipotesis tiga, didukung dari hasil penelitian relevan Suhamto (2006), 
yang menyimpulkan bahwa tindak terdapat interaksi metode pembelajaran dan 






















































KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan landasan teori dan didukung hasil analisis variansi dan hasil uji 
lanjut yang telah dikemukakan dalam Bab IV serta mengacu pada perumusan masalah 
yang telah diuraikan di depan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Siswa  yang diberi pembelajaran dengan metode kooperatif tipe STAD lebih 
baik prestasi belajarnya  dibandingkan dengan siswa yang diberi pembelajaran 
dengan metode konvensional. 
2. Siswa yang mempunyai motivasi tinggi lebih baik prestasi belajarnya  
dibandingkan dengan siswa  yang mempunyai motivasi sedang dan rendah 
serta siswa yang mempunyai motivasi sedang sama baik prestasi belajarnya 
dengan siswa yang mempunyai motivasi rendah. 
3. Siswa yang diberikan  pembelajaran dengan metode kooperatif tipe STAD 
mempunyai prestasi belajar  yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 
diberi pembelajaran metode konvensional baik pada masing-masing  tingkatan 
motivasi belajar matematika. Siswa dengan motivasi tinggi mempunyai 
prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mempunyai 
motivasi sedang, dan siswa dengan motivasi tinggi mempunyai prestasi belajar 
yang  lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mempunyai motivasi 
rendah, sedangkan siswa dengan motivasi sedang mempunyai prestasi belajar 


















































yang diberi  metode pembelajaran  kooperatif tipe STAD maupun metode 
pembelajaran konvensional. 
B. Implikasi 
Berdasarkan pada kajian teori serta mengacu pada hasil penelitian ini, maka 
penulis akan menyampaikan implikasi yang berguna baik secara teoritis maupun 
secara praktis dalam upaya meningkatkan prestasi belajar matematika. 
1. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar 
siswa yang mengikuti pembelajaran matematika dengan metode pembelajaran 
kooperatif STAD dengan siswa yang mengikuti pembelajaran matematika 
dengan metode pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukkan secara teoritis 
hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu acuan untuk memilih 
metode pembelajaran matematika yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, 
materi pembelajaran, sarana dan prasarana pembelajaran, dan karateristik siswa. 
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar 
siswa pada materi relasi dan fungsi antar siswa yang mengikuti pembelajaran 
matematika dengan metode pembelajaran STAD dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran matematika dengan konvesional. 
Ditinjau dari nilai rata-rata prestasi belajar siswa pada materi relasi dan 
fungsi, ternyata siswa yang mengikuti metode pembelajaran matematika dengan 
tipe STAD mempunyai nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan 


















































pembelajaran matematika dengan STAD memperoleh prestasi belajar lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran matematika dengan 
konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa secara teoritis hasil penelitian ini 
dapat dijadikan sebagai salah satu acuan untuk meningkatkan atau 
mengoptimalkan prestasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran 
matematika. 
Selain itu, berdasarkan hasil penelitian terhadap siswa yang mengikuti 
pembelajaran matematika dengan tipe STAD dapat meningkatkan motivasi 
siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran. Dengan demikian secara 
teoritis penelitian ini juga dapat dijadikan salah satu acuan untuk meningkatkan 
motivasi siswa selama berlangsungnya pembelajaran matematika khususnya 
dengan metode STAD. 
Hasil  penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswa yang motivasinya tinggi 
memiliki prestasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 
motivasinya sedang. Dan siswa yang motivasinya  sedang memiliki prestasi 
belajar yang  sama tinggi dengan siswa yang motivasinya rendah. 
Secara umum siswa yang motivasinya tinggi memiliki prestasi belajar yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang motivasinya rendah. Hal ini 
dikarenakan jika seorang siswa yang motivasinya tinggi maka dalam 
melakukan aktivitas belajar tentunya akan lebih optimal baik kuantitas maupun 
kualitas, yang pada akhirnya akan menunjang optimalnya prestasi belajar siswa. 


















































yang berpengaruh dalam proses belajar matematika sehingga dapat memberikan 
perlakuan yang tepat untuk siswa yang motivasi tinggi, sedang dan rendah. 
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru dalam upaya 
peningkatan kualitas proses belajar mengajar dan prestasi belajar siswa dapat 
ditingkatkan. Dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi proses 
belajar mengajar, guru dapat memilih metode pembelajaran yang tepat, efektif 
dan efisien serta memperhatiakan motivasi siswa sehingga dapat meningkatkan 
prestasi belajar matematika siswa pada materi relasi dan fungsi. 
C. Saran 
Bedasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, ada beberapa hal yang perlu 
dikembangkan dalam pemikiran untuk meningkatkan prestasi belajar matematika, 
maka disampaikan beberapa saran berikut: 
1. Kepada Siswa 
a. Pada saat diterapkan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa 
diharapkan selalu memperhatikan penjelasan atau jawaban yang 
disampaikan oleh siswa lain, baik dalam diskusi kelompok maupun oleh 
guru. 
b. Sebaiknya siswa mengikuti dengan aktif motivasi tinggi, jalannya diskusi 
dan selalu memperhatikan dan menghargai penjelasan, pandapat, pertanyaan 



















































2. Kepada Guru Mata Pelajaran Matematika 
a. Guru matematika hendaknya mau menerapkan metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD sebagai alternatif dalam pembelajaran matematika, 
karena metode pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan suatu metode 
pembelajaran yang berorientasi pada proses, sehingga pembelajaran lebih 
bermakna dan dapat lebih meningkatkan pemehaman siswa terhadap suatu 
materi pelajaran. Selain itu metode pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis, kreatif, efektif 
dan menumbuhkan rasa social yang tinggi. Dengan demikian, metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan suatu alternatif pembelajaran 
yang menarik minat dan memotivasi siswa pada materi relasi dan fungsi. 
b. Pembelajaran matematika pada materi relasi dan fungsi dengan metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD, guru hendaknya berperan sebagai 
fasilitator dan motivator dalam mengoptimalkan belajar para siswanya. 
c. Guru hendaknya melakukan persiapan yang lebih baik dalam menggunakan 
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD, terutama dalam penyusunan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS) dan 
evaluasi, sehingga mudah dipahami oleh para siswa dalam belajar diskusi 
kelompok pada materi relasi dan fungsi. 
d. Guru hendaknya lebih banyak melibatkan peran siswa secara aktif dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika, dimana siswa 


















































bermakna. Cara yang dilakukan antara lain, memilih metode pembelajaran 
yang lebih menekankan pada keterlibatan siswa secara optimal, misalnya 
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
3. Kepada Kepala Sekolah 
a. Kepala sekolah hendaknya menyediakan sarana dan prasarana semaksimal 
mungkin agar proses pembelajaran khususnya pada pembelajaran dengan 
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih efektif dan optimal. 
b. Kepala sekolah hendaknya selalu aktif mengadakan hubungan kerjasama 
dengan instansi pendidikan lain, maupun masyarakat dalam rangka 
meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya kualitas pembelajaran 
matematika. 
c. Dalam rangka menambah wawasan guru dalam dunia pendidikan, 
hendaknya kepala sekolah secara aktif mengirimkan guru khususnya guru 
matematika dalam setiap diskusi, seminar maupun kegiatan ilmiah lainnya. 
4. Kepada Pejabat Terkait 
a. Dalam menentukan kebijakan tentang kurikulum, hendaknya siswa tidak 
hanya dibekali kemampuan kognitif saja, tetapi juga bekal kemampuan 
mental dan emosional yang sangat diperlukan dalam kehidupan kelak. 
b. Hendanya menghimbau kepada para guru agar mengunakan metode 
pembelajaran yang lebih berpusat kepada siswa, misalnya metode 


















































c. Pemerintah diharapkan memberikan dukungan yang besar terhadap inovasi-
inovasi metode pembelajaran khususnya pembelajaran matematika. 
5. Kepada Orang Tua Siswa-Siswi 
a. Para orang tua siswa hendaknya membimbing putra-putrinya agar mudah 
memahami materi pelajaran dan aktif dalam diskusi kelompok pada 
pembelajaran matematika dengan menggunkan metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD disekolah. 
b. Para orang tua siswa hemdaknya selalu memperhatikan putra-putrinya dalam 
belajar dan menyediakan fasilitas belajar seoptimal mungkin dalam upaya 
meningkatkan prestasi belajar matematika. 
6. Kepada Peneliti 
Peneliti/calon peneliti diharapkan dapat mengembangkan hasil penelitian 
ini, serta dapat meneruskan atau mengembangkan penelitian ini untuk variable-
variabel lain yang sejenis yang lebih inovatif dan kreatif, sehingga dapat 
memberikan wawasan baru dalam dunia pendidikan khususnya dalam metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
 
  
 
 
 
 
